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ABSTRAK 
Fifi Feryanti, 2019, Hubungan Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
dan Perilaku Belajar dengan Prestasi Belajar Tarikh Siswa SMK Muhammadiyah 
04 Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi:Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd 
Kata Kunci : Ekstrakurikuler, Pencak silat, Perilaku Belajar, Tarikh 
Keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan perilaku belajar 
sebagian siswa sudah baik akan tetapi sebanyak sebanyak 69,93% siswa kelas X 
dan 69,5% siswa kelas XI mendapatkan nilai dibawah KKM. Tujuan pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Hubungan antara keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Tarikh siswa 
kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali, 2) Hubungan antara 
perilaku belajar dengan prestasi belajar Tarikh siswa kelas X dan XI di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali, 3) Hubungan antara keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dan perilaku belajar secara bersama-sama dengan 
prestasi belajar Tarikh siswa kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 04 
Boyolali. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode 
korelasionalyang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali pada bulan 
Maret sampai Juli 2019. Populasi sejumlah 115 siswa, dengan mengambil sampel 
sebanyak 90 siswa. Instrumen penelitian berupa angket dan dokumentasi. Hasil uji 
coba instrumen keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat terdapat 20 butir 
soal yang valid, dengan reliabilitas 0,52. Sedangkan hasil uji coba instrumen 
validitas perilaku belajar terdapat 23 butir soal yang valid, dengan reliabilitas 
0,63. Hasil uji persyaratan normalitas dengan rumus chi kuadrat dan semua data 
berdistribusi normal. Analisis data menggunakan korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Hasil uji hipotesis 
menunjukan bahwa rxy (0,254) > rtabel 0,207, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya terdapat hubungan antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat dengan prestasi belajar Tarikh siswa kelas X dan XI di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 2) Hasil uji 
menunjukkan bahwa rxy (0,241) > rtabel 0,207, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya terdapat hubungan antara perilaku belajar dengan prestasi belajar 
siswa kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali tahun pelajaran 
2019/2020. 3) Hasil uji menunjukkan bahwa Ryx1x2 (0,316) > rtabel (0,207), maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat hubungan antara 
keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan perilaku belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar Tarikh siswa kelas X dan XI di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan 
merupakan hasil atau tujuan. Hal ini berarti belajar bukan sekedar 
mengingat atau menghafal saja melainkan proses perubahan tingkah laku 
individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan 
berbekas, sehingga memungkinkan individu memiliki perilaku yang relatif 
lebih baik dalam berpikir, merasa maupun bertindak. Keberhasilan dalam 
suatu proses pembelajaran ditunjukkan dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran yang dibuktikan dengan prestasi belajar (Baharuddin, 
2017:162). 
Prestasi belajar dijadikan tolak ukur untuk mengetahui 
keberhasilan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Masing-masing sekolah mempunyai otoritas dalam menentukan standar 
ketuntasan prestasi belajar dari peserta didiknya.Hasil pengukuran dan 
penilaian dikembangkan melalui mata pelajaran dan ditunjukkan dalam 
bentuk tes, hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
penguasaanya terhadap materi sesuai dengan standar yang sudah 
ditetapkan (Susanto, 2013:5).  
Namun berdasarkan hasil pra-surveydiketahui bahwa nilai rata-rata 
pembelajaran Tarikh siswa di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali pada 
ujian pertengahan semester gasal tahun pelajaran 2018/2019 menunjukkan 
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bahwa kelas X dari 316 siswa sebanyak 69,93% siswa tidak tuntas 
memperoleh nilai sesuai KKM, dan dari 446 siswa kelas XI sebanyak 
69,5% siswa tidak tuntas memperoleh nilai sesuai KKM sehingga prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Tarikh dapat dikatakan rendah (Sumber, 
Dokumentasi 25 Maret 2019). 
Rendahnya prestasi belajar Tarikh tidak terlepas dari karakteristik 
mata pelajaran Tarikh. Beberapa siswa mengalami kesulitan karena harus 
banyak menghafal mengenai beberapa macam peristiwa sejarah Islam 
ataupun tokoh-tokoh pelaku sejarah Islam.Selain itu, siswa diharuskan 
dapat mengambil hikmah dari para tokoh atau kejadian pada masa 
peradaban Islam di masa lampau dan menkontekstualkan dengan kejadian 
dimasa kini dengan tujuan untuk mengembangkan peradaban Islam pada 
masa kini dan masa yang akan datang,sehingga dalam mempelajari mata 
pelajaran Tarikh siswa memerlukan konsentrasi, daya tahan berfikir dan 
daya ingat yang baik(Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia, No. 
165, 2014: 38). 
Berdasarkanwawancara yang diperolehdari Bapak Shirot, S.Pd 
bahwa, ketidaktuntasan siswa pada mata pelajaran Tarikh selain dari 
karakteristik mata pelajarannya juga disebabkan karena, siswa sering 
mengantuk saat pembelajaran di kelas. Selain itu, siswa juga sering lupa 
pada materi yang sudah di ajarkan sebelumnya, padahal para guru 
berupaya mengulang kembali materi pelajaran Tarikh agar mudah diingat 
oleh siswa.Untuk itu, menurutnyaprogram ekstrakurikuler pencak silat 
sebenarnya sangat mebantu siswa untuk meningkatkan kesehatan fisiologi 
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siswa dan melatih konsentrasi serta daya ingatnya saat pembelajaran di 
dalam kelas (Wawancara, 25 Maret 2019).   
Berbicara mengenai ekstrakurikuler pencak silat menurut Bapak 
Supriyadi, salah-satu pelatih pencak silat di Kota Boyolali mengatakan 
bahwa, siswa SMK Muhammadiyah 04 Boyolali sudah sangat baik dalam 
mengikuti semua program latihan yang ada. Meskipun ekstrakurikuler 
pencak silat sudah tidak diwajibkan lagi, antusias siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat tetap tinggi, tercatat sebanyak 115 siswa kelas 
X dan XI yang aktif pada kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali. Menurutnya, pencak silat merupakan 
olahraga dengan resiko yang tinggi untuk itu, latihan ekstrakurikuler 
pencak silat harus dilakukan secara teratur, terukur, dan terprogram 
dengan baik. Setiap gerakan pencak silat harus diimbangi dengan 
pengaturan pernafasan secara khusus untuk memaksimalkan pembakaran 
di dalam tubuh, sehingga dengan mengikuti kegiatan pencak silat dapat 
menunjang prestasi belajar siswa karena,dengan pembakaran didalam 
tubuh yang maksimal akan meningkatkan suplai oksigen ke seluruh tubuh 
terutama otak (Wawancara, 25 Maret 2019).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sukadiyanto, 
(2012:15-16) bahwa suatu gerakan jasmani yang dilakukan secara teratur, 
terukur, dan terprogram memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan 
dan juga memberikan pengaruh yang positif terhadap kondisi psikologis 
peserta didik. Salah satu aspek dari kondisi psikologis yang mempengaruhi 
prestasi belajar peserta didik adalah kecerdasan/intelegensi otak dalam 
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berfikir. Semakin tinggi tingkat intelegensi yang dimiliki maka prestasi 
belajar yang capai akan lebih maksimal.Selain itu, dari hasil penelitian 
yang diperoleh Trijuaidi. A dkk, (2014:132) bahwa, secara medis cara 
kerja otak secara elektrik memerlukan energi yaitu oksigen. Suplai oksigen 
ke otak akan berpengaruh terhadap daya tahan berpikir seseorang, semakin 
lancar suplai darah ke otak seseorang akan semakin memiliki daya tahan 
berpikir yang relatif lebih lama.  
Dengan demikian, keaktifan dalam mengikuti ektrakurikuler 
pencak silat dapat membuat siswa memiliki daya tahan berfikir yang baik, 
karena mampu meningkatkan kapasitas oksigen di dalam tubuh terutama 
otak. Secara perlahan keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat 
dapat membuat siswa menjadi senang belajar dan berfikir, sehingga dapat 
berpengaruh secara signifikan pada prestasi belajar Tarikh yang 
membutuhkan banyak hafalan, konsentrasi, serta daya ingat yang baik.  
Selain keaktifan siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler pencak 
silat menurut Irham dan Ardy. W (2016:122) bahwa prestasi belajar dapat 
ditingkatkan melalui kebiasaan/perilaku siswa sebagai proses belajar. 
Perubahan kebiasaan/perilaku siswa merupakan faktor internal yang 
mencakup aspek psikologi seseorang dalam belajar. Aspek ini dapat 
mendorong kebiasaan/perilaku belajar siswa, karena perilaku siswa dipacu 
dari dalam diridengan adanya perhatian. 
Perilaku belajar siswa merupakan suatu usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh perubahan dari dalam individu yakni perilaku. 
Perilaku belajar yang baik dapat terwujud apabila siswa sadar akan 
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tanggung jawabnya sebagai siswa, sehingga para siswa dapat membagi 
waktu dengan baik antara belajar dengan kegiatan diluar belajar. Perilaku 
belajar yang tepat akan membawa hasil yang memuaskan, sedangkan 
perilaku belajar yang kurang tepat akan menyebabkan hasil belajar yang 
kurang memuaskan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar 
sangat menentukan tingkat prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. Siswa 
yang memiliki perilaku belajar yang baik akan lebih mudah mendapatkan 
hasil belajar atau nilai yang maksimal dan memuaskan (Mutia, 2015:641). 
Berdasarkan hasil pra-survey diperoleh bahwa, sebagian siswa 
SMK Muhammadiyah 04 Boyolali yang mengikuti ekstrakurikuler pencak 
silat sebagian besar memiliki perilaku belajar yang baik terutama dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Para siswa membuat catatan saat 
pembelajaran berlangsung terutama pada mata pelajaran Tarikh agar lebih 
mudah dalam mengingat dan mempelajarinya kembali. Siswa juga sering 
menghabiskan waktunya untuk membaca buku di perpustakaan sekolah, 
serta mengatur waktu belajar lebih banyak sebelum menghadapi ujian 
(Sumber: Observasi, 26 Maret 2019). 
Dari permasalahan diatas, diketahui bahwa keaktifan dalam 
mengikuti ektrakurikuler pencak silat dan perilaku belajar siswa tergolong 
baik akan tetapi prestasi belajarnya pada mata pelajaran Tarikh rendah 
oleh karena itu perlu diteliti mengenai “Hubungan Antara Keaktifan 
Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat dan Perilaku Belajar dengan 
Prestasi Belajar Tarikh Siswa SMK Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun 
Pelajaran 2019/2020”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka terdapat beberapa 
permasalahan yang dapat didentifikasi sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar yang belum maksimal ditandai dengan 69,93% dari 
316 siswa kelas X tidak tuntas memperoleh nilai sesuai KKM dan 
69,5% dari 446 siswa kelas XI tidak tuntas memperoleh nilai sesuai 
KKM pada mata pelajaran Tarikh. 
2. Karakteristik mata pelajaran Tarikh yang sulit bagi siswa. 
3. Siswa mengantuk saat dikelas dan kurangnya konsentrasi serta daya 
ingat siswa saat pembelajaran Tarikh. 
C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah bertujuan untuk membatasi masalah yang 
telah teridentifikasi serta memfokuskan kajian dalam penelitian. Terkait 
dengan luasnya lingkup permasalahan serta keterbatasan dalam penelitian. 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI yang 
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di SMK Muhammadyah 04 
Boyolali. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat memiliki 
hubungan  dengan prestasi belajar Tarikh siswa kelas X dan XI SMK 
Muhammadyah 04 Boyolali? 
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2. Apakah perilaku belajar memiliki hubungan dengan prestasi prestasi 
belajar Tarikh siswa kelas X dan XI SMK Muhammadyah 04 
Boyolali? 
3. Apakah keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan perilaku 
belajar memiliki hubungan secara bersama dengan prestasi belajar 
Tarikh siswa kelas X dan XI SMK Muhammadyah 04 Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, 
tujuan tersebut sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hubungan  keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat dengan prestasi belajar Tarikh siswa kelas X dan XI SMK 
Muhammadyah 04 Boyolali. 
2. Untuk mengetahui hubungan perilaku belajar dengan prestasi belajar 
Tarikh siswa kelas X dan XI SMK Muhammadyah 04 Boyolali. 
3. Untuk mengetahui keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat 
dan perilaku belajar memiliki hubungan secara bersama dengan 
prestasi belajar Tarikh siswa kelas X dan XI SMK Muhammadyah 04 
Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian   
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang ditinjau 
dari segi teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi yang relevan guna 
penelitian selanjutnya. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan informasi 
dan pustaka bagi pihak yang membutuhkan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti  
Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang faktor yang 
mempengaruhi prestasi akademik siswa serta sebagai upaya 
untuk melatih berfikir secara ilmiah dan menerapkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh dengan praktek yang ada. 
b. Bagi Universitas  
Diharapkan mampu memberikan umpan balik bagi pihak 
perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan Pendidikan 
Agama Islam yang berkualitas. 
c. Bagi Pembaca  
Dapat digunakan sebagai referensi untuk keperluan penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Keaktifan Mengikuti Ekstrakulikuler Pencak Silat 
a. Keaktifan 
1) Pengertian Keaktifan 
Activity (aktivitas atau kegiatan) merupakan sebuah istilah 
yang diaplikasikan dengan baik sebagai sinonim bagi sebuah 
tindakan, gerakan, perilaku, proses mental, atau fungsi-fungsi 
fisiologi. Untuk itu keaktifan memerlukan usaha dan sebuah 
aktivitas untuk mencapai tujuan dan perubahan dari diri 
individu itu sendiri(Wibowo, 2016:129). 
Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti sibuk. Kata 
aktif mendapat imbuhan kata ke- dan –an, sehingga menjadi 
kata keaktifan yang mempunyai arti aktivitas, kegiatan, atau 
kesibukan. Aktif berarti giat (bekerja atau berusaha) sedangkan 
keaktifan adalah suatu hal atau keadaan yang berkaitan pada 
kegiatan atau kesibukkan (Yolanda,kamus Inggris Indonesia, 
2014:15). 
Aunnurrahman menjelaskan bahwa keaktifan merupakan 
persoalan penting dan mendasar yang harus dipahami, didasari 
dan dikembangkan. Keaktifan dalam mengikuti kegiatan 
ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik 
intelektual, emosi dan fisik. Daya keaktifan yang dimiliki 
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seseorang secara kodrati akan dapat berkembang ke arah yang 
positif saat lingkungan memberikan ruang yang baik untuk 
perkeperkembangan keaktifan itu (Ramlah dkk, 2014:69). 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keaktifan adalah suatu kegiatan yang dapat berupa segala 
sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik secara fisik maupun non fisik yang dapat berkembang ke 
arah yang positif saat lingkungan memberikan ruang yang baik 
untuk perkeperkembangan keaktifan itu sendiri.  Menurut 
Warsono & Hariyanto, (2017:5) mengatakan bahwa, istilah 
keaktifan erat kaitannya dengan kegiatan yang dilakukan siswa 
di lingkungan sekolah baik dalam proses belajar mengajar 
ataupun kegiatan siswa di luar jam pembelajaran 
(ekstrakurikuler) karena dalam diri masing-masing siswa 
terdapat “prinsip aktif” yaitu keinginan berbuat atau atau 
berkegiatan. Untuk itu keaktifan dalam pembahasan ini 
mengarah pada keaktifan pada diri seorang siswa dalam 
melakukan suatu kegiatan di sekolah.  
2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan  
Suryabrata, (2015:233) bahwa keaktifan terutama kaitannya 
dengan siswa dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal berikut ini adalah faktor-faktor tersebut:  
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a) Faktor internal  
(1) Faktor fisiologi (jasmani), siswa yang memiliki kondisi 
jasmani yang sehat akan berpengaruh terhadap aktivitas 
yang dilkukannya dan meningkatkan semangat serta 
keaktifan siswa dalam melakukan suatu kegiatan. 
(2) Faktor psikologis meliputi minat, motivasi, dan 
intelegensi 
(a) Minat, merupakan dorongan atau keinginan dalam 
diri seeorang siswa pada suatu kegiatan tertentu, 
dapat berupa minat terhadap pelajaran, olahraga 
maupun hobi. Minat yang kuat akan berpengaruh 
baik terhadap suatu kegiatan yang diikuti. 
(b) Motivasi merupakan dorongan atau rangsangan 
dalam diri seorang siswa untuk melakukan suatu 
perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
siswa yang memiliki motivasi akan mendasari 
semangatnya dalam melakukan suatu kegiatan. 
(c) Intelegensi, merupakan suatu kemampuan untuk 
bertindak secara terarah dan dapat menghadapi 
lingkungan secara lebih efektif. Siswa yang 
memiliki tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih 
mudah bertindak secara efektif dan terarah 
daripada siswa yang mempunyai intelegensi 
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rendah.  Intelegensi memiliki pengaruh terhadap 
kemajuan siswa. 
(3) Faktor ekternal 
(a) Faktor nonsosial meliputi keadaan udara, suhu 
udara, waktu (pagi, siang atau malam), tempat 
(letaknya, pergedungannya) dan media.  
(b) Faktor sosial meliputi faktor manusia, dalam hal ini 
bisa teman, atau orang lain. 
Menurut Uzer. U (2017:27-33) menjelaskan bahwa 
keaktifan dapat dipengaruhi oleh: 
a) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik 
sehingga dapat berperan aktif dalam mengikuti suatu 
kegiatan. Sebagai contoh, siswa terlebih dahulu diberikan 
pertunjukan/demonstrasi kegiatan ekstrakurikuler pencak 
silat sebelum para siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
pencak silat, semua ini bertujuan untuk meberikan motivasi 
atau menarik perhatian peserta didik agar tertarik untuk 
mengikuti kegiatan tersebut. 
b) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar peserta 
didik). Sebelum peserta didik mengikuti aktifitas kegiatan 
latihan ekstrakurikuler pencak silat, siswa dikumpulkan 
terlebih dahulu untuk diberikan pengarahan, bimbingan dan 
menjelaskan tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 
siswa dapat mengetahui dasar-dasar kemampuan apa saja 
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yang mereka miliki sebelum mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat. 
c) Meningkatkan kompetensi dalam melakukan suatu kegiatan 
kepada peserta didik. Sebagai contoh, peserta didik dilatih 
secara bertahap dan diberi materi tambahan ketika semua 
kompetensi telah dikuasainya dengan baik. 
d) Memberikan stimulus kepada peserta didik berupa suatu 
masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari. Peserta 
didik diberikan serangkaian materi ketika mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat kemudian, peserta didik 
diberikan permasalahan bagaimana mengatasi suatu gerakan 
yang ada dalam materi dan tidak hanya itu para pelatih 
sebelumnya memberikan stimulus kepada para siswa untuk 
dapat memecahkan masalah yang diberikan. 
e) Memberikan arahan atau petunjuk untuk memudahkan 
peserta didik dalam melakukan suatu kegiatan. Peserta didik 
dibimbing untuk dapat menyelesaikan suatu kegiatan 
ekstrakurikuler dengan baik. misalnya, ketika mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat siswa mengalami 
kesulitan untuk melakukan bantingan untuk itu pelatih 
memberikan arahan agar siswa dapat melakukan bantingan 
dengan baik dan terarah. 
f) Memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam 
melakukan suatu kegiatan. Peserta didik diberikan 
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kesempatan untuk mengikuti semua seleksi, dan melibatkan 
semua peserta didik dalam kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan ekstrakurikuler pencak silat baik yang 
ada di lingkungan sekolah maupun yang berhubungan dengan 
perguruan pencak silat. 
g) Memberikan umpan balik atau feed back. Memberikan 
tanggapan yang baik ketika peserta didik bertanya dan 
memberikan arahan yang baik pada peserta didik. 
h) Melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes 
sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan 
terukur. Apabila semua program dari suatu kegiatan telah 
selesai maka diadakan evaluasi atau tes kepada peserta didik 
untuk mengukur sejauh mana penguasaannya terhadap 
materi. Misalnya, ketika siswa telah menyelesaikan semua 
program pada ekstrakurikuler pencak silat untuk selanjudnya 
di adakan tes fisik dan tes penguasaan dasar untuk 
mengetahui presentase yang dapat dicapai oleh peserta didik. 
Dari kedua faktor di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
2 faktor yang memperngaruhi keaktifan terutama keaktifan pada 
diri seorang siswa. Faktor internal meliputi: faktor fisiologi dan 
faktor psikologi. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 
berasal dari luar diri siswa. Faktor eksternal meliputi: faktor 
nonsoial dan faktor sosial. 
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3) Indikator Keaktifan 
Menurut Suryabrata, (2015:13) menjelaskan bahwa 
indikator keaktifan, sebagai berikut: 
a) Berbuat sesuatu untuk memahami materi dengan penuh 
keyakinan. Sebagai contoh, ketika siswa aktif mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat maka, siswa akan berusaha 
memahami materi secara berulang-ulang yang diberikan 
oleh pelatih untuk dapat menguasai semua materi yang telah 
diberikan. 
b) Mempelajari, mengalami, dan menemukan sendiri 
bagaimana memperoleh situasi pengetahuan. Peserta didik 
yang aktif dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 
akan mempelajari hal-hal yang ingin mereka kuasai, 
sehingga dapat menemukan pengetahuan-pengetahuan yang 
lebih dalam mengenai kegiatan ektrakurikuler pencak silat, 
kemudian menjadikan pengalaman yang menarik bagi 
peserta didik dalam mengikuti suatu kegiatan. 
c) Mencoba sendiri suatu konsep-konsep tertentu. Sebagai 
contoh, ketika siswa aktif dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat maka, siswa mencoba teknik-
teknik tertentu kemudian digunakan dengan baik ketika 
mengikuti suatu pertandingan pencak silat. 
d) Mengomunikasikan hasil pikiran, penemuan, dan 
penghayatan nilai-nilai secara lisan dan penampilan. Peserta 
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didik dalam mengikuti suatu kegiatan ekstrakurikuler 
pencak silat akan diajarkan beberapa teknik dan taktik 
sederhana dalam latihan dan mereka berusaha memodifikasi 
kemudian mencoba mempraktekkan teknik tersebut ketika 
berada dalam pertandingan. Selain itu, siswa berusaha 
mencari tahu gerakan-gerakan yang dapat meningkatkan 
kemahirannya lewat vidio kemudian mempraktekkannya 
dengan temannya dan menciptakan sendiri teknik baru yang 
baik. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memiliki keaktifan tampak dari beberapa kegiatan yaitu, 
memahami sesuatu dengan penuh keyakinan, kemandirian dalam 
belajar, dan mengomunikasikan hasil yang diperoleh. 
Sedangkan menurut Sudjana, (2017:61) indikator keaktifan 
adalah sebagai berikut: 
a) Keinginan dan keberanian menampilkan minat, kebutuhan, dan 
permasalahannya.Peserta didik yang berpartisipasi aktif dalam 
suatu kegiatan misalnya kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 
tentunya akan dibarengi dengan keinginan dan keberanian 
untuk dapat berpartisipasi aktif di dalamnya, maka ketika 
siswa sudah mengikuti kegiatan dengan aktif minat peserta 
didik akan secara perlahan naik dan menjadikan kegiatan 
17 
 
 
 
ekstrakurikuler pencak silat sebagai kebutuhan untuk 
menunjang kesehatan jasmaniah. 
b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan persiapan dan proses. Peserta 
didik yang berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat tentunya akan meluangkan 
waktunya untuk mengikuti kegiatan tersebut. Peserta didik 
juga akan menyelesaikan setiap program latihan pencak silat 
dan mencapai target yang telah ditentukan sehingga memiliki 
persiapan yang matang ketika diadakan seleksi untuk 
pemilihan team inti dalam sebuah pertandingan. 
c) Menampilkan berbagai usaha kreatif sampai mencapai 
keberhasilannya. Peserta didik akan berusaha mencari 
pengalaman baru atau mencari bahan materi baru untuk 
menunjang keberhasilannya misalnya, siswa yang hanya bisa 
menguasai teknik tertentu akan berusaha melatih satu teknik 
tersebut menjadi lebih baik seperti menambah latihan 
kecepatan, kelincahan dan daya tahan untuk mengasah satu 
teknik yang peserta didik kuasai. 
d) Kebebasan atau keleluasaan melakukan suatu hal tanpa adanya 
tekanan dari pihak lain. peserta didik diberikan kebebasan 
untuk memilih setiap cabang kegiatan ekstrakurikuler sesuai 
dengan keahliannya sehingga tidak akan terjadi penekanan 
ketika siswa yang ahli di bidang seni tunggal harus tetap 
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mengikuti bidang seni tarung. Siswa diberi kebebasan memilih 
keahlian yang dikuasainnya dan tidak dilarang apabila ingin 
menguasai cabang olahraga silat yang lainnya.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa indikator 
keaktifan yaitu keinginan dan kebutuhan menampilkan minat, 
kebutuhan, permasalahan, dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan, 
menampilkan usaha kreatif, serta kebebasan dan keleluasaan 
melakukan suatu hal tanpa adanya tekanan. 
Berdasarkan indikator keaktifan yang telah disebutkan di 
atas maka indikator keaktifan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a) Keinginan, keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan dan suatu proses dari suatu kegiatan. 
b) Penampilan berbagai usaha untuk mencapai keberhasilan. 
c) Berbuat sesuatu untuk menguasai materi dengan penuh 
keyakinan. 
d) Mempelajari, mengalami, dan menemukan bagaimana 
memperoleh situasi pengetahuan yang ingin dicapai. 
b. Ekstrakulikuler 
1) Pengertian Ekstrakurikuler 
Kata ekstrakurikuler memiliki arti kegiatan tambahan di 
luar rencana pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan diluar jam pelajaran (kurikulum) untuk 
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia yang 
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dimiliki peserta didik (Kompri, 2017:224). Siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat mengembangkan 
potensi dirinya baik yang berkaitan dengan aplikasi ilmu 
pengetahuan yang didapatkannya maupun untuk membimbing 
dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam 
dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang 
dilakukan sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan 
dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk 
mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan 
peserta didik yang lebih luas atau di luar minat yang 
dikembangkan oleh kurikulum. Sehingga dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler sangat memungkinkan seorang siswa 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dengan baik 
(Badrudin, 2014:140).  
Ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan pembentukan 
karakter peserta didik. Artinya nilai-nilai karakter seperti 
kejujuran, disiplin, kasih sayang, kerja keras, kerja cerdas, dan 
sebagainya dapat dijadikan muatan kegiatan 
ekstrakurikuler.Kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk 
kegiatan pengayaan dan perbaikan berkaitan dengan program 
kurikuler dan intrakurikuler. Selain itu, kegiatan 
ekstrakurikuler juga dapat membentuk sikap positif melalui 
suatu bimbingan dan pelatihan dari seorang guru terhadap 
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kegiatan yang diikuti oleh siswa (Sutirna, 2013:95). Dapat 
dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian 
dari proses belajar yang menekankan pada pemenuhan 
kebutuhan peserta didik. 
Berdasarkkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa ektrakurikuler adalah suatu kegiatan yang 
diselenggarakan di luar jam pelajaran untuk membantu peserta 
didik dalam pengembangan kepribadian dan pembinaan 
karakter, minat, bakat dan kemampuan peserta didik yang lebih 
luas atau di luar minat yang dikembangkan oleh kurikulum. 
Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan yang diminati peserta didik untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman yang pada suatu saat nanti 
bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Tujuan dan Fungsi Ekstrakurikuler 
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti tidak lepas dari aspek 
tujuan. Karena suatu kegiatan yang tidak jelas tujuannya maka, 
kegiatan itu akan sia-sia. Begitu pula kegiatan ekstrakurikuler 
tertentu memiliki tujuan tertentu. Adapun tujuan kegiatan 
ektrakurikuler menurut (Kompri, 2017:226-227) adalah sebagai 
berikut: 
a) Memperluas, memperdalam pengetahuan dan kemampuan 
atau kompetensi yang relevan dengan program kulikuler. 
Dalam hal ini kegiatan ekstrakulikuler diharapkan dapat 
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memperkaya dan menambah wawasan pengetahuan siswa 
serta dapat mempertajam kemampuan siswa sesuai dengan 
materi yang diajarkan dalam program kulikuler, yang 
dalam pelaksanaannya memiliki keterbatasan waktu dan 
program kegiatan. 
b) Memberikan pemahaman terhadap hubungan antar mata 
pelajaran. Hal ini berkaitan dengan kajian materi pelajaran 
yang sering diberikan secara terpisah, padahal seluruh 
materi pelajaran diarahkan untuk membentuk kemampuan 
dan kepribadian yang utuh. Kemampuan dan kepribadian 
yang utuh hanya mungkin diperoleh ketika siswa mampu 
menangkap hubungan antara berbagai pengetahuan dan 
pengalaman. Dalam rangka itulah kegiatan ekstrakulikuler 
di programkan. 
c) Menyalurkan minat dan bakat siswa. Dalam hal ini 
sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal tidak 
hanya berfungsi untuk memberikan pengetahuan dan 
kemampuan kepada siswa seperti yang dirogramkan dalam 
kegiatan kurikuler, akan tetapi juga berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan sesuai minat dan bakat 
siswa, baik minat dan bakat yang terbatas hanya sekedar 
hobi siswa. Semua itu diperlukan untuk mencari 
keseimbangan yang utuh.  
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d) Mendekatkan pengetahuan yang diperoleh dengan 
kebutuhan dan tuntutan masyarakat atau lingkungan. 
Sekolah berfungsi untuk mempersiapkan anggota 
masyarakat agar dapat hidup di masyarakat. Program 
kegiatan ekstrakulikuler dikembangkan sebagai jembatan 
untuk mendekatkan dan mengaitkan antara program 
kulikuler dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat. 
e) Melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. Oleh 
sebab itu, program ekstrakulikuler diarahkan untuk 
membantu pengembangan manusia dalam arti membentuk 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berbudi pekerti, memiliki pengetahuan, dan 
keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian 
yang mantap dan mandiri, serta memiliki rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. 
Kegiatan ekstrakurikuler juga bertujuan untuk penanaman 
nilai-nilai pendidikan dan sebagai wadah mengembangkan 
bakat dan minat peserta didik dalam membina pribadi yang 
lebih baik. 
Sedangkan fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler 
menurutArdy. W,  (2012:171) yaitu:  
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a) Pengembangan, berarti suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan sesuai kebutuhan peserta didik agar mampu 
berkreatifitas dengan baik. 
b) Sosial, berarti fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan tanggung jawab sosial 
peserta didik. 
c) Rekreatif, yaitu untuk mengembangkan suasana tenang 
atau rileks, menggembirakan dan menyenangkan bagi 
peserta didik untuk menunjang proses perkembangan. 
d) Persiapan karir, yaitu berfungsi untuk mempersiapkan 
peserta didik untuk memasuki dunia kerja. 
Dari fungsi kegiatan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler memilki fungsi yang sangat penting 
untuk mendukung keberhasilan peserta didik. Fungsi kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu pengembangan, sosial, rekreatif dan 
persiapan karir. 
c. Pencak Silat 
1) Pengertian Pencak Silat 
Pencak silat adalah ilmu beladiri asli Indonesia. Pencak 
silat adalah salah satu seni budaya yang diwariskan nenek 
moyang bangsa Indonesia. Pencak silat telah ada sejak nenek 
moyang kita hidup secara primitif. Dari cara berkelahi dengan 
meniru gerakan-gerakan berbagai jenis  binatang-binatang 
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inilah terciptanya gerakan-gerakan bela diri pencak silat 
(Ardian & Taufiq, 2014:19). 
Pencak silat sebagai bagian dari kebudayaan bangsa 
Indonesia berkembang sejalan dengan sejarah masyarakat 
Indonesia. Dengan aneka ragam situasi geografis dan etnologis 
serta perkembangan zaman yang dialami oleh bangsa 
Indonesia, pencak silat dibentuk oleh situasi dan kondisinya. 
Kini pencak silat dikenal dengan wujud dan corak yang 
beraneka ragam, namun tetap mempunyai aspek-aspek yang 
sama (Ikatan Pencak Silat Indonesia, 2012:21). 
Pencak silat adalah gerakan langkah keindahan dengan 
menghindar, yang disertakan gerakan berunsur komedi. Pencak 
dapat dipertontonkan sebagai sarana hiburan, sedangkan silat 
adalah unsur teknik bela diri menangkis, menyerang, dan 
mengunci yang tidak dapat diperagakan di depan umum 
(Mulyana, 2013:85). 
Al-Qur’an sebagai rujukan pertama yang menegaskan 
tentang pencak silat dalam beberapa ayat, seperti 
                
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah 
kalian, dan majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-
kelompok, atau majulah bersama-sama” (Q.S An-Nisa:71). 
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Dari ayat di atas bahwa pencak silat adalah salah satu 
bentuk untuk melaksanakan kewaspadaan apabila ada 
musuh, perlu diketahui bahwa pencak silat akan semakin 
bermanfaat bila digunakan untuk membantu pemerintah 
dan masyarakatnya, sebab sudah menjadi keyakinan kaum 
muslimin yang diwariskan oleh Rasulullah SAW untu taat 
kepada pemerintah kaum muslimin. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pencak silat merupakan seni bela diri yang 
diwarikan oleh nenek moyang bangsa Indonesia yang 
kemudian menjadi bagian dari kebudayaan bangsa 
Indonesia dan berkembang hingga sekarang. Pada intinya 
pencak silat merupakan hasil dari budaya manusia 
Indonesia untuk membela, mempertahankan eksistensi 
(kemandiriannya), dan integritasnya mencapai keselarasan 
hidup yang sesuai dengan ajaran Islam.  
2) Ruang Lingkup Ekstrakulikuler Pencak Silat 
Didik dkk (2015:88) menjelaskan bahwa dalam prakteknya, 
seni bela diri pencak silat merupakan simbol dari empat (4) 
makna yang bertujuan membangun produktifitas masyarakat. 
Produktifitas ini dibangun saling berkesinambungan dan 
konsisten. Terdapat empat (4) ruang lingkup utama dalam 
kegiatan pencak silat, yaitu: 
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a) Mental spiritual, berfungsi untuk memasukkan ajaran 
falsafah perguruan pencak silat yang bersangkutan. 
Pencak silat bukan sekedar keterampilan saja melainkan 
bertujuan membentuk kualitas kepribadian manusia seperti 
menjaga, melestarikan, dan membela nilai-nilai dasar 
kebudayaan seperti ketekunan, kesabaran, kejujuran, 
kepahlawanan, kepatuhan, dan kesetiaan, serta memberi 
landasan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 
dilakukan kepada warga masyarakat. 
b) Seni Budaya, dalam hal ini pencak silat tidak terdapat 
unsur kekerasan tetapi lebih meningkatkan kemampuan 
fisik dan mental seseorang tercermin dari hasil pencak 
silat yang berfungsi sebagai seni dan budaya.  Pencak silat 
disini berupa nilai estetis yang orientasinya keindahan 
dalam arti luas, meliputi keselarasan dan keserasian, 
pelaksaannya berlangsung berdasarkan keindahan. 
c) Beladiri, kemampuan ini tercipta dari perpaduan unsur 
budaya, lingkungan dan seni yang diciptakan 
menyesuaikan dengan karakter dari teknik itu sendiri.  
d) Olahraga, dalam hal ini pencak silat menyesuaikan pikiran 
dengan olah tubuh seseorang. Olahraga dalam silat 
merupakan tujuan utama dalam meningkatkan kondisi 
fisik seseorang. Aspek olahraga pencak silat bukan hanya 
dapat bermanfaat bagi pribadi pesilat namun juga 
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bermanfaat membawa nama baik daerah bahkan 
Internasional. Aspek olahraga meliputi pertandingan dan 
demonstrasi bentuk-bentuk jurus, baik untuk tunggal, 
ganda ataupun beregu yang dipertontonkan pada 
masyarakat Nasional maupun masyarakat Internasional. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 4 ruang lingkup dalam pencak silat yaitu, 
mental spiritual, sosial budaya, beladiri, dan olahraga. 
Sehingga pencak silat ditekankan pada keselarasan, 
keseimbangan antara dasar wujud lahiriah badan beserta 
anggota badan yang disertai keterampilan, keseiramaan gerak 
yang dihasilkan, dan gerak yang tidak hanya berdasarkan pada 
irama namun juga dengan rasa atau jiwa spiritual. 
3) Jenis-jenis Latihan Ekstrakulikuler Pencak Silat 
Menurut Ainul dkk, (2018:3-4) bahwa program latihan 
dalam pencak silat adalah sebagai berikut: 
a) Latihan fisik, berfungsi untuk meningkatkan kemampuan 
jantung dan paru-paru, memperkuat sendi otot-otot, 
menurunkan kadar gula darah, serta memperlancar aliran 
darah dan pernafasan. Bentuk latihan fisik ada beberapa 
diantaranya adalah jogging, senam, angkat beban, sit up, 
push up, pull up dll. 
b) Latihan teknik, berfungsi sebagai cara melakukan suatu 
latihan untuk mengahapi suatu pertandingan. Bentuk 
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latihan teknik dalam pencak silat berupa penguatan kuda-
kuda, penguatan pukulan, tendangan maupun variasi 
bantingan secara terarah. 
c) Latihan taktik, berfungsi untuk memberi panduan berupa 
siasat yang dirancang dalam suatu pertandingan. Bentuk 
latihan taktik dalam pencak silat dapat berupa pola 
langkah serangan, pengambilan poin, pengamanan poin, 
dan manajemen waktu. 
d) Latihan mental, berfungsi untuk menentukan proses 
kejiwaan yang ada pada diri individu dan terwujud dalam 
sebuah pola gerak tubuh manusia. Bentuk latihan mental 
yaitu menguatkan kemauan, mengontrol emosional, 
mengembangkan motivasi, sikap, keyakinan dan tingkah 
laku serta meningkatkan proses jasmaniah. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat merupakan kegiatan 
dengan resiko yang tinggi dan memerlukan jenis latihan yang 
terarah dengan baik sehingga dibentuklah program latihan yang 
meliputi: latihan fisik, latihan teknik, latihan taktik dan latihan 
mental.  
4) Tujuan Ekstrakulikuler Pencak Silat 
Dalam Ikatan Pencak Silat Indonesia, (2012:33) tujuan 
ekstrakurikuler pencak silat yaitu: 
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a) Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan 
alam, sosial, dan budaya daerahnya. 
b) Memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta 
pengetahuan mengenai seni pencak silat yang berguna 
bagi dirinya maupun lingkungan masyarakat. 
c) Memiliki sikap dan perilkau yang selaras dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam pembelajaran pencak silat 
serta melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur 
kebudayaan daerah. 
d) Mengembangkan, meningkatkan dan melatih kemampuan 
dan keterampilan gerak psikomotorik, serta pengolahan 
diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan 
kebugaran jasmani yang sehat melalui olahraga pencak 
silat. 
e) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 
bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis 
serta sikap positif terhadap perkembangan lingkungan, 
bangga dan rasa memiliki terhadap kebudayaan daerah. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dari diadakanya kegiatan ekstrakurikuler pencak silat adalah 
untuk memberikan bekal kepada siswa berupa pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pencak silat serta melestarikan dan 
mengembangkan nilai-nilai luhur kebudayaan. Keaktifan dalam 
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mengikuti ekstrakurikuler pencak silat berarti suatu usaha yang 
dilakukan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pencak silat dan mampu menampilkan berbagai usaha untuk 
mencapai keberhasilan dengan penuh keyakinan untuk 
memperoleh situasi pengetahuan yang diinginkan. 
2. Perilaku Belajar 
a. Pengertian Perilaku Belajar  
Perilaku belajar merupakan suatu kegiatan belajar yang 
biasa dilakukan oleh seorang siswa secara teratur dalam 
kesehariannya sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan sehingga dapat meningkatkan prestasi. Sehingga 
perilaku belajar seseorang dapat menentukan keberhasilan 
seseorang dalam belajar, maka prestasi belajar memiliki hubungan 
positif terhadap perilaku belajar. Perilaku belajar yang salah dapat 
menyebabkan prestasi belajar yang diperoleh peserta didik tidak 
optimal (Parauba, 2014:56). 
Perilaku belajar merupakan suatu interaksi yang ditandai 
dengan keaktifan siswa baik di dalam proses belajar mengajar 
maupun di luar proses belajar mengajar untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku yang positif untuk mencapai prestasi 
belajar yang maksimal. Dari pernyataan tersebut dapat berarti 
bahwa perilaku belajar yang di tandai dengan keaktifan siswa akan 
menghasilkan suatu tanggapan otomatis terhadap situasi belajar 
dan meningkatkan perubahan tingkah laku belajar dengan positif 
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baik sadar maupun tidak dan terjadi berulang-ulang dalam proses 
belajar mengajar maupun di luar proses belajar (Danim, 2010:149).  
Perilaku belajar merupakan dimensi belajar yang dilakukan 
individu secara berulang-ulang menjadikan suatu “kebiasaan” 
individu tersebut. Perilaku belajar tidak dijadikan beban melainkan 
kebutuhan. Hal tersebut terjadi karena terus menerus dilakukan 
dengan bimbingan dan pengawasan serta keteladanan dalam semua 
aspek dan kreatifitas pendidikan (Sari & Sartika, 2018:40).  
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
perilaku belajar merupakan suatu aktivitas mental-psikis, yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap sehingga dengan 
perilaku belajar yang positif akan mendorong peserta didik 
mendapatkan hubungan yang baik dengan guru, maupun teman-
temannya, akan tetapi apabila seorang peserta didik tidak dapat 
menunjukkan perilaku positif , maka dia akan mengalami kesulitan 
belajar. 
b. Jenis-jenis Perilaku Belajar 
Menurut Rohmah, (2012:192-193) bahwa, jenis-jenis perilaku 
belajar sebagai berikut: 
1) Tingkah laku akademik perilaku atau kebiasaan belajar yang 
berhubungan dengan ketepatan waktu dalam menyelesaikan 
tugas-tugas belajar, penundaan-penundaan dan hal-hal lain 
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yang mengganggu atau mengalihkan perhatian belajar. 
Masalah penggunaan waktu dalam belajar berkaitan dengan 
masalah perencanaan dan kedisiplinan. 
2) Tingkah laku akademik yang berhubungan dengan prosedur 
belajar, keterampilan belajar, dan strategi belajar yang 
digunakan. Apabila hal tersebut dapat diterapkan secara tepat 
oleh setiap peserta didik maka prestasi belajar dimungkinkan 
menjadi optimal. 
a) Prosedur belajar, yang dimaksudkan adalah cara yang 
ditempuh peserta didik dalam mempelajari sesuatu, 
misalnya cara mempelajari materi pelajaran, cara 
mengikuti pelajaran, cara membaca buku pelajaran, cara 
belajar di perpustakaan dan cara menggunakan internet 
untuk belajar dan sebagainya. 
b) Keterampilan belajar, yang dimaksud adalah tingkat 
kecepatan dalam belajar yang unik pada peserta didik, 
mampu mempelajari hal-hal yang khas seperti membaca 
tabel, grafik atau diagram, membaca buku-buku yang 
baru, menyelesaikan tugas mengarang atau meneliti, 
membuat catatan dan mempelajari materi yang sulit. 
c) Strategi belajar merupakan suatu cara yang ditempuh agar 
belajar berlangsung efisien. Strategi belajar menekankan 
pada cara atau metode seseorang dalam mengadakan 
pendekatan terhadap suatu masalah, hal atau tugas. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 
perilaku belajar mengarah kepada perilaku atau kebiasaan belajar 
yang berhubungan dengan ketepatan waktu dalam menyelesaikan 
tugas-tugas belajar, penundaan-penundaan dan hal-hal lain yang 
mengganggu atau mengalihkan perhatian belajar ataupun 
berhubungan dengan prosedur belajar, keterampilan belajar, dan 
strategi belajar. 
Sedangkan menurut Syah, (2011:120-122) bahwa jenis-
jenis perilaku belajar sebagai berikut: 
a) Perilaku belajar abstrak, berupa suatu cara-cara berfikir 
abstrak. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahamandan 
pemecahan masalah-masalah yang tidak nyata. Dalam 
mempelajari hal-hal yang abstrak diperlukan peranan akal 
yang kuat. Seperti dalam mempelajari matematika, astronomi, 
dan materi studi agama Islam. 
b) Perilaku belajar keterampilan, tujuannya untuk memperoleh 
dan menguasai keterampilan jasmaniah tertentu, dalam 
perilaku belajar jenis ini misalnya, belajar olahraga, musik, 
menari, melukis, memperbaiki benda-benda elektronik dan 
juga sebagian materi pelajaran agama, seperti ibadah salat dan 
haji. 
c) Perilaku belajar sosial, bertujuan untuk menguasai pemahaman 
dan kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah sosial 
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seperti masalah keluarga, persahabatan, kelompok, dan 
masalah yang bersifat kemasyarakatan. 
d) Perilaku belajar sebagai pemecahan masalah bertujuan untuk 
memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif untuk 
memecahkan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. dalam 
hal ini hampir semua bidang studi dapat dijadikan sarana 
belajar pemecahan masalah. 
e) Perilaku belajar rasional bertujuan untuk memperoleh aneka 
ragam kecakapan menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-
konsep. Dengan perilaku belajar rasional siswa diharapkan 
memilki kemampuan rasional problem solving, yaitu 
kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan 
pertimbangan dan strategi akal sehat, logis, dan sistematis. 
f) Perilaku belajar pengetahuan, yaitu dengan cara melakukan 
penyelidikan mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. 
Sebagai contoh perilaku siswa dalam bidang studi sejarah 
kebudayaan Islam/Tarikh mengenai dakwah Rasulullah 
periode makkah dan madinah dalam hal ini siswa melakukan 
penelusuran mengenai perjalanan dakwah Rasul, hambatan 
yang dialami, dan hikmah yang dapat diambil dari kisah 
tersebut. 
Perilaku belajar peserta didik dikenal dengan adanya 
bermacam-macam kegiatan yang memilki corak yang berbeda 
antara satu dengan lainya, baik dari segi aspek materi maupun 
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metode yang digunakan sebagai pencapaian perubahan tingkah 
laku untuk memperoleh prestasi belajar yang diharapkan. Dari 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis perilaku 
belajar meliputi: perilaku belajar abstrak, keterampilan, sosial,  
pemecahan masalah, rasional dan perilaku belajar pengetahuan. 
c. Indikator Perilaku Belajar 
Menurut Suwardjono (2004) dalam Mutia (2015:645) bahwa 
perilaku belajar merupakan suatu aktivitas dalam interaksi aktif 
proses belajar yang meliputi cara belajar dan sikap siswa terhadap 
belajar yang dipengaruhi oleh kesadaran adanya tujuan individu 
tersebut. Perilaku belajar terdiri dari beberapa indikator 
diantaranya: 
1) Kebiasaan mengikuti Pelajaran, merupakan kebiasaan yang 
dilakukan siswa pada saat pelajaran atau proses pembelajaran 
sedang berlangsung. Siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik serta mencatat setiap materi dengan 
baik akan memperoleh pengetahuan yang lebih banyak. 
Kebiasaan belajar ini ditekankan pada kebiasaan 
memperhatikan penjelasan guru, membuat catatan, dan 
keaktifan di kelas. 
2) Kebiasaan membaca buku, merupakan keterampilan membaca 
yang paling penting untuk dikuasai siswa. Kebiasaan membaca 
harus dibudayakan agar pengetahuan siswa dapat bertambah 
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dan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari 
suatu pelajaran. 
3) Kunjungan keperpustakaan, merupakan kebiasaan siswa 
mengunjungi perpustakaan untuk mencari referensi yang 
dibutuhkan untuk menambah wawasan dan pemahaman 
terhadap pembelajaran. Pada dasarnya sumber bacaan dapat 
ditemukan dimanapun, namun perpustakaan adalah tempat 
yang paling umum yang berisi sumber-sumber bacaan. 
4) Kebiasaan menghadapi ujian, merupakan persiapan yang 
biasanya dilakukan siswa ketika menghadapi ujian. Siswa 
dapat menghadapi ujian dengan baik dan mendapatkan hasil 
yang maksimal apabila telah mempersiapkanya. Oleh karena 
itu, para siswa harus mempersiapkan diri dengan belajar secara 
teratur, penuh disiplin, dan konsentrasi pada masa yang cukup 
jauh sebelum ujian. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa indikator perilaku belajar meliputi: kebiasaan mengikuti 
pelajaran, kebiasaan membaca buku, kunjungan keperpustakaan 
dan kebiasaan menghadapi ujian.  
Sedangkan menurut Syah, (2011:117) menjabarkan  
perilaku belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-
perubahan sebagai berikut: 
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1) Kebiasaan, setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, 
kebiasaan-kebiasaanya akan tampak berubah. Dalam proses 
belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang 
tidak diperlukan. Karena proses pengurangan/penyusutan 
inilah, muncul satu pola bertingkah laku baru yang relatif 
menetap dan otomatis. 
2) Keterampilan, kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat 
syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan 
jasmaniah sperti menulis, mengetik, olahraga dan sebagainya. 
Meskipun sifatnya motorik keterampilan itu memerlukan 
koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran tinggi. Dengan 
demikian, siswa yang mengeluarkan gerak motorik dengan 
koordinasi dan kesadaran yang rendah dapat dianggap kurang 
atau tidak terampil. 
3) Pengamatan, artinya sebuah proses menerima, menafsirkan, 
dan memberi arti rangsangan yang masuk melalui indera-
indera seperti mata dan telinga. Berkat pengalaman belajar 
seorang siswa akan mampu mencapai pengamatan yang benar-
benar objektif sebelum mencapai pengertian. Pengamatan yang 
salah akan mengakibatkan timbulnya pengertian yang salah 
pula. 
4) Berpikir asosiatif dan daya ingat, secara sederhana berfikir 
asosiatif adalah berfikir dengan cara mengasosiasikan sesuatu 
yang lain. berfikir asosiatif itu merupakan proses pembentukan 
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hubungan antara rangsangan dengan respon. Dalam hal ini 
perlu dicatat bahwa kemampuan siswa untuk melakukan 
hubungan asosiatif yang benar amat dipengaruhi oleh tingkat 
pengetahuan atau pengertian  yang diperoleh dari hasil belajar. 
5) Berfikir rasional dan kritis, yaitu perwujudan perilaku belajar 
terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah. Pada 
umumnya siswa yang berfikir rasional akan menggunakan 
prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab 
pertanyaan “bagaimana dan mengapa”. 
6) Berpikir rasional dan kritis, merupakan perwujudan perilaku 
belajar terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah. 
Pada umumnya siswa berpikir rasional akan menggunakan 
prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab 
pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa”. Siswa dituntut 
menggunakan logika (akal sehat) untuk menentukan sebab-
akibat, menganalisis, menarik kesimpulan-kesimpulan. 
7) Inhibisi, merupakan upaya pengurangan atau pencegahan 
timbulnya suatu respon tertentu karena adanya proses respon 
lain yang sedang berlangsung. Berkenaan dengan kesanggupan 
siswa untuk mengurangi atau menghentikan tindakan yang 
tidak perlu, lalu memilih atau melakukan tindakan lainnya 
yang lebih baik ketika siswa berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
39 
 
 
 
8) Sikap, pandangan atau kecenderungan mental. Menurut Mercer 
& Clayton, (2012:3) sikap adalah kecenderungan yang relatif 
menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap 
orang atau barang tertentu. 
9) Apresiasi, mempertimbangkan arti penting atau nilai suatu 
objek. Dalam penerapannya apresiasi sering diartikan sebagai 
penghargaan atau penilaian terhadap benda-benda baik yang 
bersifat abstrak maupun kongkrit yang memiliki nilai luhur. 
Apresiasi adalah gejala ranah afektif yang pada umumnya 
ditunjukkan pada karya-karya seni budaya seperti, seni sastra, 
seni musik, seni lukis, drama dan sebagainya (Khodijah, 
2014:55). 
10) Tingkah laku efektif, yang menyangkut keanekaragaman 
perasaan seperti, takut, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, 
was-was dan sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak 
terlepas dari pengaruh pengalaman belajar. Oleh karenanya, ia 
juga dapat dianggap sebagai perwujudan perilaku belajar. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku belajar merupakan kebiasaan atau tindakan yang 
dilakukan oleh peserta didik dalam belajar. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur perilaku belajar terhadap prestasi 
belajar peserta didik yaitu kebiasaan mengikuti pelajaran, sikap 
dalam menerima pelajaran, tingkah laku efektif dan kunjungan 
keperpustakaan. 
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Berdasarkan indikator perilaku belajar yang telah 
disebutkan di atas maka peneliti menyimpulkan indikator yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Kebiasaan mengikuti pelajaran, merupakan kebiasaan yang 
dilakukan siswa pada saat pelajaran atau proses pembelajaran 
sedang berlangsung. Kebiasaan belajar ini ditekankan pada 
kebiasaan memperhatikan dan menerima penjelasan guru, 
membuat catatan, dan keaktifan di kelas. Kebiasaan belajar 
dapat diukur dari keterampilan siswa, pengamatan saat 
belajar berlangsung, berfikir asosiatif dan daya ingat, berfikir 
rasional dan kritis, serta inhibisi. 
2) Kebiasaan membaca buku, kebiasaan membaca harus 
dibudayakan agar pengetahuan siswa dapat bertambah dan 
dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari 
suatu pelajaran meliputi keterampilan siswa, pengamatan saat 
belajar berlangsung, berfikir asosiatif dan daya ingat, berfikir 
rasional dan kritis, sikap, apresiasi, serta tingkah laku efektif. 
3) Kunjungan keperpustakaan, merupakan kebiasaan siswa 
mengunjungi perpustakaan untuk mencari referensi yang 
dibutuhkan untuk menambah wawasan dan pemahaman 
terhadap pembelajaran. meliputi keterampilan siswa, 
pengamatan saat belajar berlangsung, berfikir asosiatif dan 
daya ingat, berfikir rasional dan kritis, sikap, apresiasi, serta 
tingkah laku efektif. 
41 
 
 
 
4) Kebiasaan menghadapi ujian, merupakan persiapan yang 
biasanya dilakukan siswa ketika menghadapi ujian. Dalam 
hal ini siswa perlu mengendalikan tingkah laku efektif yang 
menyangkut keanekaragaman perasaan seperti, takut, sedih, 
gembira, kecewa, senang, benci, was-was dan sebagainya 
sehingga dapat menghadapi ujian dengan baik dan 
mendapatkan hasil yang maksimal apabila telah 
mempersiapkanya.  
3. Prestasi Belajar Tarikh 
a. Pengertian Prestasi Belajar Tarikh 
Menurut Arikunto (2011:276) bahwa prestasi belajar 
merupakan sebuah tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh 
peserta didik dalam mengikuti program pembelajaran dengan 
standart dan jangka waktu yang telah ditetapkan. Sedangkan, 
menurut Sudjana (2017:22) bahwa prestasi belajar merupakan 
kemampuan yang didapatkan siswa dari hasil pengalaman belajar. 
Menurut Susanto, (2013:5) bahwa prestasi belajar 
dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang 
memuaskan jika seseorang belum memenuhi target dalam kriteria 
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran yang 
dinyatakan dengan angka yang diperoleh siswa dari hasil tes dari 
materi-materi tertentu.  
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Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran terhadap siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran (Purwanto, 2016:60). Di 
dalam lingkup pendidikan setiap jangka waktu tertentu, diadakan 
suatu tes untuk mengetahui tingkat penyerapan siswa terhadap 
bahan pelajaran yang telah diberikan. Berdasarkan hasil tersebut 
maka selanjudnya guru mengadakan penilaian terhadap prestasi 
belajar yang dicapai oleh siswa dalam proses pembelajarannya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar Tarikh adalah hasil dan penilaian dari pencapaian 
tujuan pembelajaran Tarikh oleh peserta didik dalam jangka waktu 
tertentu sebagai akibat dari hasil belajar yang dinyatakan dalam 
bentuk kuantitatif (angka).  
b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Slameto (2013:54-72) menjelaskan bahwa  faktor-faktor  
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah sebagai berikut : 
1) Faktor Intern 
a) Faktor jasmaniyah (fisiologi). 
Keadaan jasmani pada umumnya sangat memengaruhi 
prestasi belajar seseorang karena kondisi fisik yang sehat 
dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap 
prestasi yang akan dicapai oleh individu. Salah satu usaha 
untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan jasmani yaitu 
dengan cara melakukan kegiatan jasmani yang teratur, 
terprogram serta terarah dengan baik seperti kegiatan 
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ekstrakurikuler pencak silat. Kegiatan ekstrakurikuler 
pencak silat bertujuan untuk meningkatkan kondisi fisik 
seseorang dan meningkatkan keberfungsian organ tubuh 
untuk meningkatkan prestasi belajar yang lebih maksimal. 
b) Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang 
baik atau kurang sempurna mengenai anggota tubuh. 
Cacat tubuh dapat berupa buta, setengah buta, tulis, 
setengah tuli, patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan 
lain-lain.  
c) Faktor psikologis 
Faktor baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh, terdiri atas : 
(1) Intelegensi 
Intelegensi pada umumnya dikaitkan dengan 
kecerdasan otak seseorang. Kecerdasan merupakan 
faktor psikologis yang paling penting dalam 
pencapaian prestasi belajar seorang individu. Semakin 
tinggi intelegensi seorang individu  semakin besar 
peluang individu tersebut meraih prestasi belajar yang 
baik. Sebaliknya, semakin  rendah tingkat intelegensi 
individu, semakin sulit individu itu mencapai prestasi 
belajar yang baik. Kecerdasan otak dapat meningkat 
apabila suplai oksigen terpenuhi dengan baik. 
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Kegiatan seperti ekstrakurikuler pencak silat dapat 
membantu siswa meningkatkan suplai oksigen ke otak 
karena, melalui kegiatan olah nafas saat latihan fisik 
maupun pelatihan pernafasan secara khusus akan 
meningkatkan produksi oksigen ke seluruh tubuh 
terutama otak. dengan meningkatnya suplai oksigen 
ke otak siswa akan mudah berkonsentrasi dan 
memiliki daya tahan berfikir yang baik sehinga 
prestasi belajar dapat ditingkatkan. 
(2) Perhatian  
Perhatian merupakan salah satu hal penting dalam 
mencapai prestasi belajar. Perhatian adalah proses 
dalam belajar dimana seseorang memilih dan 
merespon sekian dari banyak rangsangan yang 
diterima dari lingkungan sekitar. Salah satu bentuk 
perhatian adalah adanya perilaku/kebiasaan belajar. 
Perilaku/kebiasaan belajar yang tepat akan membawa 
hasil yang memuaskan, sedangkan perilaku/kebiasaan 
belajar yang kurang tepat akan menyebabkan hasil 
belajar yang kurang memuaskan. Sehingga perilaku 
belajar sangat mempengaruhi prestasi belajar yang 
dicapai oleh peserta didik. 
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(3) Minat  
Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan 
ketertarikan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar 
diri. Minat belajar yang kuat cenderung menghasilkan 
prestasi belajar yang tinggi, sebaliknya minat belajar 
yang kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang 
rendah.  
(4) Bakat 
Bakat adalah kemampuan seseorang dalam usaha 
mencapai prestasi belajar. Setiap individu mempunyai 
bakat yang berbeda-beda sesuai dengan kapasitas 
yang dimilki dalam usaha mencapai prestasi belajar.  
(5) Motivasi  
Seseorang akan berhasil dalam mencapai prestasi 
belajarnya bila mempunyai penggerak atau pendorong 
untuk mencapai tujuan. Penggerak atau pendorong 
inilah yang disebut dengan motivasi. Motivasi yang 
kuat sangat diperlukan dalam belajar, di dalam 
membentuk motivasi yang kuat dapat dilaksanakan 
dengan adanya latiha-latihan atau kebiasaan-
kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang 
memperkuat. 
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(6) Kematangan  
Kematangan adalah suatu tingkatan atau fase dalam 
pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat tubuhnya 
sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
Belajar akan berhasil jika anak sudah matang. 
Kematangan seseorang dapat dilihat dari sikap 
tanggung jawab yang dimiliki. 
(7) Kesiapan  
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan 
respon atau beraksi. Kesiapan ini perlu diperhatikan 
dalam proses belajar mengajar karena jika siswa 
sudah memiliki kesiapan dalam belajar maka hasil 
belajarnya akan lebih baik.   
d) Faktor Kelelahan 
Kelelahan yang terjadi baik jasmani maupun rohani. 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya 
dan timbul kecenderungan untuk membaringkan 
tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat 
dengan adanya kelesuan dan kebosanan untuk 
menghasilkan sesuatu hilang. 
Faktor internal merupakan faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa yang berasal dari 
dalam diri. Faktor internal jasmaniyah (fisiologi), cacat 
tubuh, psikologi, dan kelelahan. Seseorang yang sudah 
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memiliki kondisi jasmani yang baik dapat dilihat dari 
keaktifannya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan 
mengupayakan kebiasaan atau perilaku belajar yang baik 
untuk mencapai prestasi belajar  yang maksimal. 
2) Faktor ekstern 
a) Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan utama dalam 
proses belajar. Keadaan yang ada dalam keluarga 
mempunyai pengaruh yang besar dalam pencapaian 
prestasi belajar, misalnya cara orang tua mendidik, 
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 
kebudayaan.  
b) Faktor Sekolah 
Lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana 
siswa belajar secara sistematis. Kondisi ini meliputi 
metode mengajar, kurikulum, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu  sekolah, 
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, 
metode belajar tugas rumah.  
c) Faktor Masyarakat 
Siswa akan mudah terpengaruh pada lingkungan 
masyarakat karena keberadaannya dalam lingkungan 
tersebut. Kegiatan siswa dalam masyarakat terdiri atas, 
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media massa, teman bergaul, lingkungan tetangga 
merupakan hal-hal yang positif untuk mendukung 
belajar siswa. 
Sedangkan menurut Irham & Ardy. W (2016:126-130) 
bahwa faktor-faktor yang mempengarui belajar sebagai berikut : 
1) Faktor-faktor yang bersal dari dalam diri (internal), terdiri dari : 
a) Faktor fisiologi dalam belajar  
Faktor ini terdiri dari keadaan jasmani pada umumnya dan 
keadaan fungsi jasmani tertentu seperti kesehatan dan cacat 
tubuh. 
b) Faktor psikologi dalam belajar 
Faktor ini dapat mendorong aktivitas belajar seseorang 
karena aktivitas dipacu dari dalam diri, seperti adanya 
perhatian, minat, rasa ingin tahu, fantasi, perasaan, ingatan, 
dan  percaya diri. 
2) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri (eksternal), terdiri dari: 
a) Faktor non-sosial dalam belajar 
Meliputi keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat 
dan alat-alat yang dipakai untuk belajar (alat tulis, alat 
peraga). 
b) Faktor sosial dalam belajar 
Meliputi guru, staf administrasi, dan teman-teman sekelas, 
cara mengajar guru.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: 
1) Faktor internal yakni faktor yang muncul dari dalam diri 
individu yang berupa faktor jasmaniyah (kesehatan/fisik, cacat 
tubuh), faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motivasi, kematangan, tanggung jawab, kesiapan, kecerdasan, 
kepercayaan diri, disiplin, latihan, motivasi dan faktor pribadi) 
dan faktor kelelahan. Faktor internal yang mempengaruhi 
prestasi belajar salah satunya adalah kondisi psikologis yaitu 
kecerdasan/intelegensi otak dalam berfikir. Semakin tinggi 
tingkat intelegensi yang dimiliki maka prestasi belajar yang 
capai akan lebih maksimal. Cara meningkatkan 
kecerdasan/intelegensi otak dalam berfikir adalah dengan 
terlibat aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
salah satunya adalah kegiatan ekstrakurikuler pencak silat. 
Selain itu faktor psikologi yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa adalah perilaku belajar siswa. Siswa yang memiliki 
perilaku belajar yang baik secara psikis akan meningkatkan 
perhatiannya dengan maksimal. 
2) Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa 
diantaranya lingkungan sekolah yang didalamnya termasuk 
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedug, metode belajar, 
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tugas rumah. Lingkungan keluarga (cara orang tua mendidik, 
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 
kebudayaan) dan faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 
masyarakat).  
4. Mata Pelajaran Tarikh 
a. Pengertian Mata Pelajaran Tarikh 
Mata pelajaran Tarikhmerupakan catatan perkembangan 
perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam 
beribadah, bermuamalah dan berakhlak serta dalam 
mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran 
Islam yang dilandasi oleh akidah (Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia No. 165, 2014: 37). 
Mata pelajaran Tarikh merupakan salah satu mata pelajaran 
yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan atau peradaban Islam di masa lampau, mulai dari 
dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode 
Madinah, kepemimpinan umat setelah Rasulullah wafat, sampai 
perkembangan Islam periode klasik atau masa keemasan dan 
masa modern atau zaman kebangkitan. Secara substansial mata 
pelajaran Tarikh di sekolah Muhammadiyah memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati, mata pelajaran 
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Tarikhmengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan 
untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan 
kepribadian peserta didik (Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia No. 165, 2014: 51). 
Dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Tarikh 
merupakan salah satu ilmu Agama Islam yang mempelajari 
tentang historis atau sejarah Islam, dimulai dari awal Islam datang 
hingga perkembangan Islam saat ini.  
b. Karakteristik Mata PelajaranTarikh 
Karakteristik mata pelajaran Tarikhmenekankan pada 
kemampuan mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah 
Islam untuk membangun kesadaran siswa tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam 
yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW(Keputusan Menteri 
Agama Republik Indonesia, No. 165, 2014: 38). 
Semua itu bertujuan dalam rangka mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban Islam serta membangun kesadaran 
tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah 
proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan. Meneladani 
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, 
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam pada 
masa kini dan masa yang akan datang. 
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c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Tarikh 
Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Tarikh kelas X 
dan XI semester genap dengan materi Perkembangan Islam Abad 
Pertengahan dan Perkembangan Islam Pada Masa Modern. Ruang 
lingkup pada materi tersebut adalah sebagai beikut: 
Tabel 1.1 
Ruang Lingkup Mata Pelajaran Tarikh Kelas X Semester Genap 
Tahun Pelajaran 2019/2020  
Memahami Keteladanan Rasulullah Dalam Membina Umat 
PeriodeMadinah 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
3. Memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan 
dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian 
serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
3.1 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
pada masa 
Khulafaurrasidin. 
3.2 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
pada masa Bani Umayah 
3.3 Memahami 
perkembangan Islam 
pada masa Bani 
Abbasiyah. 
53 
 
 
 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinyadi sekolah 
secara mandiri dan 
mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah 
keilmuan. 
4.1 Menceritakan sejarah 
dakwah Rasulullah 
periode Madinah 
4.2 Mendeskripsikan strategi 
dakwah Rasulullah SAW 
periode Madinah. 
Sumber: MGMP Al-Islam Kemuhammadiyahan-Boyolali 
 
Tabel 1.2 
Ruang Lingkup Mata Pelajaran Tarikh Kelas XISemester 
GenapTahun Pelajaran 2019/2020 
Materi Perkembangan Islam Abad Pertengahan Dan Perkembangan 
Islam Pada Masa Modern 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
3. Memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
faktual, konseptual, 
3.1 Memahami 
perkembangan Islam 
pada era pertengahan 
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prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan 
dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian 
serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
 
3.2 
 
Menyebutkan contoh 
peristiwa perkembangan 
Islam pada abad 
pertengahan 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinyadi sekolah 
secara mandiri dan 
mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah 
keilmuan. 
4.1 Menjelaskan 
perkembangan Islam 
pada masa modern 
4.2 Menyebutkan contoh 
peristiwa perkembangan 
Islam pada masa modern 
Sumber: MGMP Al-Islam Kemuhammadiyahan-Boyolali 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi Partiningsih, (2017) dengan judul Hubungan Antara Keaktifan 
Mengikuti Ekstrakulikuler Kerohanian Islam (ROHIS) Dengan Minat 
Belajar PAI siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, 1) 
Keaktifan mengikuti ekstrakulikuler Rohis siswa kelas VIII di SMP 
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Negeri 1 Baki didasarkan pada hasil perhitungan data keaktifan 
mengikuti ekstrakulikuler Rohis kategori tinggi sebanyak 20 siswa 
(13%), kategori sedang sebanyak 81 siswa (55%), dan kategori rendah 
sebanyak 47 siswa (32%), 2) minat belajar PAI siswa kelas VII di 
SMP Negeri Baki Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 terdapat pada 
kategori sedang. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan data minat 
belajar PAI kategori tinggi sebanyak 62 siswa (43%), kategori sedang 
sebanyak 75 siswa (51%), dan kategori rendah sebanyak 10 siswa 
(6%). 3) Sehingga ada hubungan antara keaktifan 
mengikutiekstrakulikuler Kerohanian Islam (Rohis) dengan minat 
belajar PAI siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017 didasarkan pada hasil uji signifikansi rho = 0,88 
dan t hitung (22,15) > t tabel (1,96). 
2. Skripsi Nurfadhilah, (2016) dengan judul Hubungan Antara Perilaku 
Belajar dengan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, 1) Rata-rata perilaku belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak 84,3 terletak pada 
interval 81-100, yang berada pada kategori Baik Sekali. 2) Rata-rata 
hasil belajar peserta didik pada adalah 72,5 yang terletak pada interval 
61-80, yang berada pada kategori baik. 3) Perilaku belajar tidak 
berpengaruh dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
Hasil uji t0 = 0,81 < dari tt + 1,699. Jadi dapat dikatakan bahwa 
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H0diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat hubungan antara 
perilaku belajar dengan hasil belajar pesertas didik pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak di Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap. 
Dari kedua penelitian diatas, terdapat relevansi yaitu sama-
sama menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian yang pertama 
yaitu X1 keaktifan mengikuti ekstrakulikuler. Penelitian pertama ini 
sama-sama meneliti mengenai keaktifan mengikuti ekstrakulikuler, 
namun bedanya pada jumlah variabel yang diteliti dan jenis kegiatan 
ekstrakulikuler yang diteliti yaitu keaktifan mengikuti ekstrakulikuler 
(Rohis) dan perbedaan pada variabel Y yaitu ketaatan ibadah. 
Sedangkan  pada penelitian kedua, memiliki persamaan yaitu pada 
variabel X1 mengenai perilaku belajar dan variabel Y mengenai hasil 
belajar. Penelitian kedua ini memiliki perbedaan pada jumlah variabel 
yang diteliti dan pada jenis mata pelajaran yang diteliti.  
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori, ada hubungan antara keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dengan prestasi belajar Tarikh siswa. Bahwa, 
keaktifan dalam mengikuti ektrakurikuler pencak silat dapat membuat 
siswa memiliki daya tahan berfikir yang baik, karena mampu 
meningkatkan kapasitas oksigen di dalam tubuh terutama otak. Secara 
perlahan keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dapat membuat 
siswa menjadi senang belajar dan berfikir sehingga dapat berpengaruh 
secara signifikan pada prestasi belajar Tarikh yang membutuhkan banyak 
hafalan, konsentrasi, serta daya ingat yang baik.  
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Selain itu juga terdapat hubungan antara perilaku belajar dengan 
prestasi belajar Tarikh siswa karena, perilaku belajar yang baik akan 
membantu siswa dalam menangkap dan memahami materi yang dipelajari 
sehingga penguasaan materi akan meningkat dan pada akhirnya akan 
meningkatkan prestasi belajar. Beberapa aspek perilaku belajar yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar, diantaranya kebiasaan mengikuti 
pelajaran, kebiasaan membaca buku teks atau catatan, kunjungan ke 
perpustakaan, dan kebiasaan menghadapi ujian. 
Keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan perilaku 
belajar secara bersama-sama juga memiliki hubungan dengan prestasi 
belajar Tarikh siswa.Karena dengan aktifnya mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat selain untuk memperbaiki kondisi jasmaniah juga 
memperbaiki kondisi psikis siswa yang membantu untuk meningkatkan 
konsentrasi dan daya ingat siswa, selain itu dengan memiliki perilaku 
belajar yang baik tentu saja siswa dapat meningkatkan prestasi belajar 
Tarikh. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan model konseptual 
kerangka berfikir sebagai berikut: 
Gambar 1 Model Konseptual Kerangka Berfikir 
  r1 
 
  R 
  
 r2  
 
Y 
Y 
XI 
X2 
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keterangan: 
X1 : Keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat 
X2: Perilaku Belajar 
Y: prestasi belajar Tarikh 
r1: hubungan antara X1 dengan Y 
r2: hubungan antara X2 dengan Y 
R: hubungan antara X1 dan X2 dengan Y 
D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua penggalan kata, yaitu hypo yang berarti di 
bawah dan  thesa yang artinya kebenaran. Dengan demikian hipotesis 
dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015:84).Sehubungan dengan penelitian 
ini, peneliti merumuskan hipotesis bahwa: 
1. Ha = Terdapat hubungan antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler 
Pencak Silat dengan Prestasi Belajar Mata PelajaranTarikh pada Siswa 
Kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019.  
2. Ha = Terdapat hubungan antara Perilaku Belajar dengan Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Tarikhpada Siswa KelasX dan XI di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Ha = Terdapat hubungan antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler 
Pencak Silat dan Perilaku Belajar dengan Prestasi Belajar Mata 
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Pelajaran Tarikh pada Siswa Kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 
04 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:1). Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Darmawan, (2013:37) 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang digunakan untuk 
menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap 
variabel-variabel tertentu untuk menghasilkan simpulan. 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah korelasional 
ganda (multiple correlation), karena mencari hubungan dua variabel 
independen X1 dan X2 dan satu variabel dependen Y. Metode Assosiatif 
korelasional dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
mengenai Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat  
dan Perilaku Belajar Terhadap Prestasi Belajar Tarikh Siswa SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali, Jl. 
Lembayung No. 04, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali. Dengan 
alasan berdasarkan hasil pra-survey sebanyak 69,93% dari 316 siswa kelas 
X tidak tuntas memperoleh nilai sesuai KKM dan sebanyak 69,5% dari 446 
siswa kelas XI tidak tuntas memperoleh nilai sesuai KKM pada prestasi 
belajar mata pelajaran Tarikh. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu mulai dari pengajuan 
judul, penyusunan proposal, penyusunan instrumen, kemudian penelitian 
dan pencarian data dan tahap yang terakhir adalah menganalis data hasil 
penelitian dan penyusunan laporan. Semua tahapan tersebut akan 
dilaksanakan peneliti dalam waktu bulan Maret 2019 s/d Juli 2019. 
Tabel 3.1 
Matrik Penelitian 
 
No. 
 
Uraian 
Tahun 2019/2020 
Maret April Mei Juni Juli 
1.  Penyusunan 
proposal 
     
2.  Uji Coba 
Instrumen 
     
3.  Pelaksanaan 
penelitian dan 
pengambilan data 
     
4.  Pengolahan data      
5.  Analisis data      
6.  Pembuatan 
Laporan 
     
7.  Pembuatan 
laporan 
     
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Penentuan Populasi 
Menurut Hardi (2014:55) bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
karakteristik tertentu dan paling sedikit mempunyai satu sifat yang 
sama yang ditetapkan oleh peneliti atau populasi adalah seluruh 
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anggota subjek penelitian yang memiliki kesamaan karakteristik. 
Dalam penelitian ini populasi yang digunkan adalah semua siswa kelas 
X dan XI SMK Muhammadiyah 04 Boyolali yang mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat sejumlah 115 siswa.  Tidak melibatkan 
siswa kelas XII karena dari pihak sekolah hanya memberi izin 
melakukan penelitian pada kelas X dan XI saja. 
Tabel 3.2 
JumlahPopulasi Siswa Kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 04 
Boyolali yang Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
No. Nama Kelas Total Siswa 
1.  X 66 
2.  XI 49 
Jumlah  115 
 
2. Penentuan Sampel 
Menurut Hardi (2014:55) bahwa bagian atau sebagian dari 
populasi/ wakil di teliti atau sampel adalah sebagian dari jumlah atau 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel ditentukan dengan 
teknik solvin dengan rumus: 
s =
 
     
 
N  = Besar Populasi 
S  = Sampel  
e  = Eror (nilai kritis) yang digunakan adalah 5% 
S    =
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S    =
   
    
 
S   = 89,147286822 
S    = 90 
(Hardi, 2014: 61) 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 90 siswa kelas 
X dan XI yang aktif mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan yaitu  Proportionate Stratified 
Random Sampling yaitu teknik yang digunakan bila populasi 
mempunyai anggota unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional (Sugiyono, 2015:65). Adapun cara pengambilan sampel 
dalam penelitian dengan cara: 
Jumlah sampel tiap kelas = 
              
               
  x jumlah tiap kelas 
(Sugiyono, 2015:64) 
Tabel 3.3 
Perhitungan Jumlah Sampel Siswa Kelas X dan XI SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali yang Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak 
Silat 
No. Kelas Jumlah 
tiap kelas 
Sampel yang didapat Sampel 
Akhir 
1.  X 66   
   
 x 90= 51,6 
 
52 
2.  XI 49   
   
x 90 = 38,3 38 
Jumlah P 115 
 
Jumlah Sampel 
 
90 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk menghasilkan data 
penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Angket  
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan angket 
(kuisioner). Angket (kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. (Darmawan, 
2014:160)  
Penelitian ini menggunakan metode angket (kuisioner) langsung 
dalam bentuk skala sikap dari Likert, dimana responden/ siswa 
memberikan jawaban atas pertanyaan atau pernyataan yang berbentuk 
skala deskriptif. Darmawan (2014:161) bahwa skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Angket digunakan untuk mengambil data keaktifan mengikuti 
ekstralurikuler pencak silat  dan  perilaku belajar siswa kelas X dan XI 
di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019.   
2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi menurut Sugiyono (2012:326) bahwa metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal atau variabel yang 
berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, metode 
dokumentasi digunakan untuk mengambil data variabel Y berupa: 
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jumlah siswa, nama siswa, catatan nilai hasil ulangan mata pelajaran 
Tarikh pada siswa kelas X dan XI yang mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali tahun pelajaran 
2018/2019. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel 
Variabel penelitian  adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 
(Muhidin & Abdurahman, 2007:13).  
Dalam penelitian yang dilakukan penulis terdiri dari dua variabel, 
yaitu variabel independen dan dependen.Variabel independen/ bebas 
adalah variabel yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel 
dependen/ terikat. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
independen (bebas) (Sugiyono, 2012:64). Dalam penelitian ini 
keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan perilaku belajar 
sebagai variabel bebas dan prestasi belajar Tarikhsiswa sebagai 
variabel terikat. 
a. Variabel independen/ bebas 
1) Keaktifan dalam mengikuti ekstrakurikuler pencak silat berarti 
suatu usaha yang dilakukan untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat dan mampu menampilkan 
berbagai usaha berbagai usaha untuk mencapai keberhasilan 
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dengan penuh keyakinan untuk memperoleh situasi 
pengetahuan yang diinginkan serta memberikan pengaruh 
positif terhadap kesehatan dan juga memberikan pengaruh 
yang positif terhadap kondisi psikologis peserta didik. Salah 
satu aspek dari kondisi psikologis yang mempengaruhi prestasi 
belajar peserta didik adalah kecerdasan/intelegensi otak dalam 
berfikir 
2) Perilaku belajar merupakan suatu aktivitas mental-psikis, yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap sehingga dengan 
perilaku belajar yang positif akan mendorong peserta didik 
mendapatkan hubungan yang baik dengan guru, maupun 
teman-temannya, akan tetapi apabila seorang peserta didik 
tidak dapat menunjukkan perilaku positif, maka dia akan 
mengalami kesulitan belajar. 
b. Variabel dependen/ terikat 
Prestasi belajar Tarikh adalah hasil dan penilaian dari 
pencapaian tujuan pembelajaran Tarikh oleh peserta didik dalam 
jangka waktu tertentu sebagai akibat dari hasil belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (angka).  
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat. Secara garis 
besar diambil menggunakan angket dengan indikator sebagai 
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berikut: Keinginan, keberanian serta kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan dan suatu proses dari suatu kegiatan, 
penampilan berbagai usaha untuk mencapai keberhasilan., berbuat 
sesuatu untuk menguasai materi dengan penuh keyakinan 
(kemandirian belajar) dan mempelajari, mengalami, dan 
menemukan bagaimana memperoleh situasi pengetahuan yang 
ingin dicapai. 
b. Perilaku belajar. Secara garis besar perilaku belajar diambil 
menggunakan angket dengan indikator sebagai berikut: kebiasaan 
mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca buku, kunjungan 
keperpustakaan, kebiasaan menghadapi ujian. 
c. Prestasi belajar Tarikh. Secara garis besar prestasi belajar diambil 
menggunakan nilai ujian akhir semester genap siswa kelas X dan 
XI yang mengikuti ektrakurikuler pencak silat di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali. 
3. Kisi-kisi instrumen  
Sebelum menulis angket, terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur 
yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Konsep alat ukur ini 
berupa kisi-kisi angket.  Adapun kisi-kisi angket adalah sebagi berikut: 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Angket Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
No Indikator Item Jumlah 
Item 
(+) (-) 
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(Sudjana, 2017:61) 
 
 
 
1. Keinginan, keberanian 
serta kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam 
kegiatan dan suatu 
proses dari suatu 
kegiatan. 
1,2,3,4 5,6,7 7 
2. Penampilan berbagai 
usaha untuk mencapai 
keberhasilan 
8,9,10,11 12,13,14 7 
3. Berbuat sesuatu untuk 
menguasai materi 
dengan penuh 
keyakinan. 
15,16,17,
18 
19,20,21,
22 
8 
4. Mempelajari, 
mengalami, dan 
menemukan bagaimana 
memperoleh situasi 
pengetahuan yang 
ingin dicapai. 
23,24,25,
26 
27,28,29,
30 
8 
 Jumlah  16 15 30 
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Tabel 3.5 
Kisi-kisi Angket Perilaku Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suwardjono (2004) dalam Mutia (2015:645) 
Kisi-kisi instrumen di atas selanjutnya dipakai sebagai dasar 
untuk penyusun angket percaya diridan tanggung jawab masing-
masing yang berjumlah 30 item. Dalam skala penilaian ini, setiap 
pernyataan terdapat alternatif jawaban yaitu selalu, sering, kadang-
kadang, dan tidak pernah. 
4. Uji coba instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan untuk menguji data 
mengenai keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan 
perilaku belajaruntuk mengetahui validitas suatu instrumen. Input dari 
uji instrumen ini berasal dari obyek atau gejala diselidiki yang telah 
No Indikator Item Jumlah 
Item 
(+) (-) 
1. Kebiasaan mengikuti pelajaran 1,2,3,4
,5 
6,7,8,9
,10 
10 
2. Kebiasaan membaca buku 11,12,
13,14,
15 
16,17,
18,19 
9 
3. 
 
Kunjungan ke perpustakaan 20,21 22,23 4 
4. Kebiasaan mengikuti ujian 24,25,
26,27 
28,29,
30 
5 
 Jumlah  16 14 30 
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tersusun secara sistematis. Instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Uji coba diterapkan pada 
siswa diluar sampel yang berjumlah 30 siswa. Oleh karena itu, uji 
instrumen meliputi: 
a. Uji Validitas 
Uji validitas berarti instrumen yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian apakah dapat digunakan atau 
tidak. Menurut Sugiyono (2012:172) bahwa valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur.  Untuk menghitung validitas alat ukur dalam 
penelitian ini digunakan rumus: 
Rumus Korelasional Pearson Product moment adalah: 
rXY=
               
√{            }{       –     }
 
Keterangan: 
rXY  : Korelasi antara skor item dengan skor data 
N  : Jumlah subyek 
X  : Skor item 
Y  : Skor total 
Kategori keputusan keahlian angket dinyatakan dalam 
nilai r yang diperoleh dari perhitungan (rXY) lebih besar 
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daripada nilai rtabeldengan taraf signifikan 5%, maka butir-butir 
pernyataan kuesioner adalah valid. 
Setelah dilakukan uji coba intrumen penelitian yang berupa 
angket keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat, 
diperoleh data: 
1) Uji Coba Angket Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler 
Pencak Silat 
Tabel 3.6 
Hasil Validitas Instrumen Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler 
Pencak Silat 
No. rhitung keterangan No. rhitung keterangan 
1.  0,50 Valid 16. 0,58 Valid 
2.  0,64 Valid 17. 0,65 Valid 
3.  0,53 Valid 18. 0,57 Valid 
4.  0,47 Valid 19. 0,54 Valid 
5.  0,15 Tidak 
valid 
20. 0,18 Tidak 
valid 
6.  0,25 Tidak 
valid 
21. 0,39 Valid 
7.  0,01 Tidak 
valid 
22. 0,52 Valid 
8.  0,00 Tidak 
valid 
23. 0,60 Valid 
9.  0,30 Tidak 
valid 
24. 0,35 Valid 
10.  0,52 Valid 25. 0,44 Valid 
11.  0,36 Valid 26. 0,28 Tidak 
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valid 
12.  0,12 Tidak 
valid 
27. 0,16 Tidak 
valid 
13.  0,18 Tidak 
valid 
28. 0,68 Valid 
14.  0,46 Valid 29. 0,62 Valid 
15.  0,46 Valid 30. 0,42 Valid 
 
Berdasarkan tabel uji coba angket keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat, diketahui dari 30 butir item dengan nilai 
rhitung tertinggi 0,68 dan terendah 0,00. Setelah dikonsultasikan dengan 
rtabelproduct moment dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah 
responden 30 diperoleh rtabel sebesar 0,361, maka diketahui butir item 
yang dinyatakan valid sebanyak 20 item. Butir item yang tidak valid 
dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Meskipun terdapat butir item yang dinyatakan tidak valid 
tetapi dari 20 item yang dinyatakan valid sudah memenuhi semua 
indikator. 
2) Uji Coba Angket Perilaku Belajar 
Tabel 3.6 
Hasil Validitas Instrumen Perilaku Belajar 
No. rhitung keterangan No. rhitung keterangan 
1.  0,41 Valid 16. 0,44 Valid 
2.  0,64 Valid 17. 0,01 Tidak 
Valid 
3.  0,55 Valid 18. 0,60 Valid 
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4.  0,50 Valid 19. 0,61 Valid 
5.  0,38 Valid 20. 0,43 Valid  
6.  0,19 Tidak 
valid 
21. 0,51 Valid 
7.  0,02 Tidak 
valid 
22. 0,43 Valid 
8.  0,64 Valid  23. 0,35 Tidak 
Valid 
9.  0,57 Valid 24. 0,38 Valid 
10.  0,51 Valid 25. 0,36 Valid 
11.  0,26 Tidak 
Valid 
26. 0,42 Valid 
12.  0,55 Valid 27. 0,37 Valid 
13.  0,20 Tidak 
valid 
28. 0,46 Valid 
14.  0,59 Valid 29. 0,43 Valid 
15.  0,38 Valid 30. 0,28 Tidak 
Valid 
 
Berdasarkan tabel uji coba angket keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat, diketahui dari 30 butir item dengan nilai 
rhitung tertinggi 0,64 dan terendah 0,01. Setelah dikonsultasikan dengan 
rtabelproduct moment dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah 
responden 30 diperoleh rtabel sebesar 0,361, maka diketahui butir item 
yang dinyatakan valid sebanyak 23 item. Butir item yang tidak valid 
dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian. Meskipun terdapat butir item yang dinyatakan tidak valid 
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tetapi dari 20 item yang dinyatakan valid sudah memenuhi semua 
indikator. 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Arikunto, (2012:107) reliabilitas adalah akurasi 
dan prosesi yang dihasilkan oleh alat ukur dalam melakukan 
pengukuran. Hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel, bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Untuk mengukur reliabilitas, maka 
digunakan teknik belah dua (split half method) dengan 
menggunakan rumus: 
r11= 
    
  
 
 
 
     
  
 
 
 
 
Keterangan: 
r11  : Reliabilitas Instrumen 
  
  
 
 
 
  : Hasil rxy 
Jika harga r11 > rtabel maka dikatakan instrumen tersebut 
reliabel. Jika harga r11 < rtabel maka dikatakan instrumen tidak 
reliabel. 
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Tabel 3.7 
Ringkasan hasil reliabelitas instrumen penelitian 
No. Variabel rhitung keterangan 
1.  Keaktifan Mengikuti 
Ekstrakurikuler Pencak 
Silat 
0,52 Reliabel  
2.  Perilaku Belajar 0,63 Reliabel  
3.  Prestasi Belajar Tarikh  Nilai Raport 
Catatan: nilai rtabel = 0,361 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis unit 
Analisis unit ini merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengetahui nilai mean, median, modus, nilai maksimal dan nilai 
minimal dari masing-masing variabel yang diteliti. Untuk lebih 
jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Me=
     
   
 
Keterangan:  
Me : Rata-rata 
F : Frekuensi 
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Fxi : Perkalian antara f dan xi (perkalian f dengan nilai tengah xi  
tiap interval) 
fi : Jumlah frekuensi / sampel (Hardi, 2014:48) 
b. Median (Md) 
Median merupakan suatu untuk teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutanyya dari yang terkecil hingga yang terbesar. Rumus yang 
digunakan adalah: 
Md = b+p(
 
 
   
 
) 
Keterangan : 
M  : Nilai Median 
b  : Batas bawah 
p : Panjang kelas interval 
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  : Frekuensi kelas median 
n  : Banyaknya data (Hardi, 2014:48) 
c. Modus (Mo) 
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Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering muncul dalam 
kelompok tersebut. Rumus yang digunakan adalah: 
Mo = b+p(
  
     
) 
Keterangan : 
M  : Nilai modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
b1 : Frekuensi pada kelas modus 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval berikutnya 
(Hardi, 2014: 47). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varian yang digunakan untuk 
menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok. Rumus yang 
digunakan adalah: 
S = √
        ̅  
     
 
Keterangan : 
S : Simpangan baku 
n  : Jumlah sampel  
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(Hardi, 2014:52) 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Setelah data diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun pengujian 
data adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji data variabel dependen (bebas) mengenai keaktifan 
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan perilaku belajar siswa, 
sehingga dapat diketahui apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak maka dilanjutkan uji normalitas. Dalam 
penelitian ini rumus uji normalitas yang digunakan adalah chi 
kuadrat sebagai berikut: 
χ2 = 
        
  
 
Keterangan : 
χ2  : Chi kuadrat 
Fo  : Frekuensi Observasi 
fh  : Frekuensi Harapan 
Menurut Hardi (2014:68-69) kategori pengujian normalitas 
adalah dengan membandingkan Chi kuadrat (χ 2) yang diperoleh 
dengan Chi kuadrat tabel.Apabila hasil perhitungan χ2hitung > χ
2
tabel 
maka dapat dikatakan distribusi data tidak normal. Dan jika χ2hitung 
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> χ2tabel maka data dapat dikatakan berdistribusi normal (Sugiyono, 
2014: 172) 
3. Teknik Analisis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul , maka dilakukan 
analisis, apakah diterima atau ditolak hipotesis yang telah diajukan, 
untuk menganalisis hipotesis nomor 1 dan 2 dengan menggunakan 
teknik analisis Product moment. Rumus yang digunakan yaitu: 
a. Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak 
Silat dengan Prestasi Belajar Tarikh pada Siswa Kelas X dan XI  di 
SMK Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
     =
               
√{           }{       –     }
 
Keterangan: 
RXY =Koefisien korelasi antara keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dengan prestasi 
belajar Tarikh 
N = Banyaknya sampel 
X = skor keaktifan mengikuti estrakurikuler pencak 
silat 
Y = skor prestasi belajar Tarikh 
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b. Hubungan Antara Perilaku Belajar Dengan Prestasi Belajar Tarikh 
pada Siswa Kelas X dan XI yang mengikuti ekstrakurikuler pencak 
silat di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
   =
               
√{           }{     –     }
 
Keterangan: 
RXY = Koefisien korelasi antara perilaku belajar 
dengan prestasi belajar Tarikh 
N = Banyaknya sampel 
X = skor perilaku belajar 
Y = skor prestasi belajar Tarikh 
Selanjutnya dilakukan analisis korelasi antara kekatifan 
mengikuti ketrakurikuler pencak silat dengan perilaku belajar 
siswa. langkah selanjutnya, rxy tersebut dikonsultasikan dengan rtabel 
pada taraf signifikansi 5%. Jika harga rxy > rtabel, maka Ha : 
diterima, atau sebaliknya. Jika harga rxy < rtabel, maka Ho : diterima, 
atau sebaliknya. 
Korelasi Ganda untuk MenganalisisHubungan Keaktifan 
Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat dan Perilaku Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar Tarikh Siswa SMK Muhammadiyah 04 
Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019 secara bersama-sama. 
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Rumus korelasi ganda digunakan untuk mengetahui 
besarnya atau kekuatan hubungan antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara bersamaan. Menurut Sugiyono (2012:266) 
korelasi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 
        √
        
  
   
               
         
 
Keterangan : 
      = korelasi antara variable kekatifan mengikuti 
ekstrakurikuler dan perilaku belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar Tarikh 
    = korelasi Product moment antara kekatifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dengan prestasi 
belajar Tarikh 
    = korelasi Product moment antara perilaku belajar 
dengan prestasi belajar Tarikh 
     = korelasi Product moment antara kekatifan 
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dengan 
perilakubelajar.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu keaktifan 
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat (X1), perilaku belajar (X2), dan 
prestasi belajar Tarikh (Y), hasil pengumpulan data tentang variabel-
variabel yang diteliti diperoleh melalui angket dan dokumentasi pada 
siswa SMK Muhammadiyah 04 Boyolali tahun pelajaran 2019/2020 yang 
secara lengkap adalah sebagai berikut: 
1. Data Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
tentang keaktifan siswa mengikuti ekstrakurikuler pencak silat, 
kemudian didistribusikan berdasarkan kelompok untuk masing-masing 
kelas sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Frekuensi Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
No. Ketentuan  Frekuensi presentase Kategori 
1.  67-80 15 16,67% Tinggi  
2.  53-66 60 66,67% Sedang 
3.  39-52 15 16,67% Rendah 
Jumlah   90 100%  
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang keaktifan 
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dengan kategori tinggi (67-80) 
sebanyak 15 orang siswa (16,67%), kategori sedang (53-66) sebanyak 
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60 orang siswa (66,67%), kategori rendah (39-52) sebanyak 15 orang 
siswa (16,67%). (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 4.a.1). presentase keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak 
silat dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini: 
 
Gambar 4.1 
Grafik Batang Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
Jadi kesimpulannya keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat siswa kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 04 
Boyolali sebagian besar berada pada kategori sedang. 
2. Data Perilaku Belajar Siswa 
Setelah angket telah dikumpulkan dan diolah, maka diperoleh data 
tentang perilaku belajar siswa, kemudian didistribusikan berdasarkan 
kelompok untuk masing-masing kelas sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Data Frekuensi Perilaku Belajar Siswa 
No. Ketentuan  Frekuensi Presentase Kategori 
1.  84-120 1 1,11% Tinggi  
2.  49-85 87 96,67% Sedang 
3.  11-48 2 2,22% Rendah 
Jumlah   90 100%  
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang perilaku 
belajar siswa dengan kategori tinggi (84-120) sebanyak 1 siswa 
(1,11%), kategori sedang (49-85) sebanyak 87 orang siswa (96,67%), 
kategori rendah (11-48) sebanyak 2 orang siswa (2,22%). (Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.a.1). presentase perilaku 
belajar dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini: 
 
Gambar 4.2 
Grafik Batang Perilaku Belajar Siswa 
Jadi kesimpulannya perilaku belajar siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat pada kelas X dan XI di SMK 
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Muhammadiyah 04 Boyolali sebagian besar berada pada kategori 
sedang. 
3. Data Prestasi Belajar Tarikh Siswa 
Hasil penelusuran dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian 
ini untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar Tarikh kelas X 
dan XI yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali diambil dari nilai raport Tarikh semester 
genap tahun pelajaran 2019/2020 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Data Frekuensi Prestasi Belajar Tarikh Siswa 
No. Ketentuan Frekuensi Presentase Kategori 
1.  75-181 4 4,44% Tinggi 
2.  64-170 16 17,78% Sedang 
3.  16-63 70 77,78% Rendah 
Jumlah  90 100%  
 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa data tentang prestasi 
belajar Tarikh siswa dengan kategori tinggi (75-181) sebanyak 4 orang 
siswa (4,44%), kategori sedang (64-170) sebanyak 16 orang siswa 
(17,78%), kategori rendah (16-63) sebanyak 70 orang siswa (77,78%). 
Data terbesar terletak pada interval dengan kategori rendah yang 
berjumlah 70 orang siswa dengan presentase (77,78%) sehingga dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar Tarikh bagi siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat kelas X dan XI adalah rendah. 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.a.1). 
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presentase perilaku belajar dapat dilihat pada diagram batang di bawah 
ini: 
 
 Gambar 4.3 
Grafik Batang Prestasi Belajar Tarikh Siswa 
Jadi kesimpulannya prestasi belajar Tarikh siswa kelas X 
dan XI yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali sebagian besar pada kategori rendah. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Penguji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Pengujian prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas untuk mengetahui apakah hasil analisis menunjukkan 
data berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak menggunakan rumus chi 
kuadrat, yaitu: 
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χ2 = 
        
  
 
Keterangan : 
χ2  : Chi kuadrat 
Fo  : Frekuensi Observasi 
fh  : Frekuensi Harapan 
Dengan kategori pengujian normalitas adalah dengan 
membandingkan Chi Kuadrat (x 
2
) yang diperoleh dengan Chi 
Kuadrat tabel. Apabila hasil perhitungan X 
2
hitung>X 
2
tabel maka 
dapat dikatakan distribusi data tidak normal. Dan jika X 
2
hitung> X 
2
tabel maka data dapat dikatakan berdistribusi normal secara ringkas 
perhitungan Chi Kuadrat tersebut adalah sebagai berikut 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.a2). 
Tabel 4.4 
Data Uji Normalitas Variabel dengan Chi Kuadrat 
No. Nama Variabel Banyak 
Data 
χ2hitung χ
2
tabel Keputusan 
Uji 
1.  Keaktifan 
Mengikuti 
Ekstrakurikuler 
Pencak Silat 
Kelas X dan XI 
di SMK 
Muhammadiyah 
 
90 
10,247 11,070 Normal 
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04 Boyolali 
2.  Perilaku Belajar 
Siswa Kelas X 
dan XI yang 
Mengikuti 
Ekstrakurikuler 
Pencak Silat di 
SMK 
Muhammadiyah 
04 Boyolali. 
 
90 
9,779 11,070 Normal 
3.  Prestasi Belajar 
Tarikh pada 
Siswa Kelas X 
dan XI di SMK 
Muhammadiyah 
04 Boyolali 
 
90 
 
9,413 11,070 Normal  
 
Hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa semua 
kelompok sampel data yang diperoleh merupakan data yang berdistribusi 
normal, yang ditandai dengan X
2
hitung untuk masing-masing variabel dan 
masing-masing kelompok sampel berada di bawah nilai X
2
tabel yaitu 
sebesar 11,070. 
C. Pengujian Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, maka dilakukan 
analisis, apakah diterima atau ditolak hipotesis yang telah diajukan, untuk 
menganalisis hipotesis nomor 1 dan 2 dengan menggunakan teknik 
analisis product moment. Rumus yang digunakan yaitu: 
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     =
               
√{           }{       –     }
 
Keterangan: 
rXY =Koefisien korelasi antara keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dengan prestasi belajar Tarikh 
N = Banyaknya sampel 
X = skor keaktifan mengikuti estrakurikuler pencak silat 
Y = skor prestasi belajar Tarikh(Sugiyono,2015). 
(Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 4.b Pengujian 
Hipotesis)  
Selanjutnya dilakukan analisis korelasi antara keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dengan perilaku belajar siswa. Langkah 
selanjutnya, tx1x2 tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jika harga rx1x2> rtabel, maka Ha: diterima, atau sebaliknya. 
Jika harga rx1x2< rtabel maka Ho: diterima, atau sebaliknya. 
Selanjutnya untuk pengujian hipotesis nomor 3 digunakan korelasi 
Ganda, yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
        √
        
  
   
               
         
 
Keterangan : 
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      = korelasi antara variable kekatifan mengikuti 
ekstrakurikuler dan perilaku belajar secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar Tarikh 
    = korelasi Product moment antara kekatifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dengan prestasi belajar 
Tarikh 
    = korelasi Product moment antara perilaku belajar dengan 
prestasi belajar Tarikh 
     = korelasi Product moment antara kekatifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dengan perilaku belajar. 
(Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 4.b Pengujian 
Hipotesis). 
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan bantuan 
program excel, analisis korelasi antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat dengan prestasi belajar Tarikh dan perilaku belajar dengan 
prestasi belajar Tarikh, adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Ringkasan Hasil Analisis Product Moment dan Korelasi Ganda 
No. Variabel rhitung/Rhitung rtabel/Rtabel 
1.  X1y 0,254 0,207 
2.  X2y 0,241 0,207 
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3.  Ryx1x2 0,316 0,207 
 
1. Hipotesis Nomor 1 
Hipotesis nomor 1 menyatakan “Terdapat Hubungan Antara 
Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat Dengan Prestasi 
Belajar Tarikh Siswa Kelas X Dan XI di SMK Muhammadiyah 04 
Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020”. Hasil analisis data diperoleh 
rhitung =0,254. Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada rtabel dengan 
dk = 90-2 =88, maka diperoleh rtabel sebesar 0,207. Sehingga diperoleh 
bahwa rhitung> rtabel yaitu (0,254) > 0,207. 
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 
Terdapat Hubungan Positif Antara Keaktifan Mengikuti 
Ekstrakurikuler Pencak Silat dengan Prestasi Belajar Tarikh Siswa 
Kelas X Dan XI di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun Pelajaran 
2019/2020 adalah diterima. Ini berarti semakin tinggi keaktifan siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat, maka semakin 
tinggi prestasi belajar Tarikhnya.  
2. Hipotesis Nomor 2 
Hipotesis nomor 2 menyatakan “Terdapat Hubungan Antara 
Perilaku Belajar Siswa dengan Prestasi Belajar Tarikh Siswa Kelas X 
dan XI di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun Pelajaran 
2019/2020”. Hasil analisis data diperoleh rhitung =0,241. Apabila harga 
tersebut dikonsultasikan pada rtabel dengan dk = 90-2 =88, maka 
diperoleh rtabel sebesar 0,207. Sehingga diperoleh bahwa rhitung> rtabel 
yaitu (0,241) > 0,207. 
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Dengan demikian berarti bahwa hipotesis yang menyatakan 
Terdapat hubungan positif antara Perilaku Belajar Siswa Dengan 
Prestasi Belajar Tarikh Siswa Kelas X Dan XI di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah 
diterima. Ini berarti bahwa semakin tinggi perilaku belajar siswa 
tersebut, maka semakin tinggi prestasi belajar Tarikhnya.  
3. Hipotesis Nomor 3 
Hipotesis nomor 3 menyatakan “Terdapat Hubungan Antara 
Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat dan Perilaku Belajar 
dengan Prestasi Belajar Tarikh Siswa Kelas X Dan XI di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020”. Hasil 
analisis data pada siswa kelas X dan XI yang mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat, variabel keaktifan mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dan perilaku belajar dengan prestasi 
belajar Tarikh, diperoleh rhitung =0,316. Apabila harga tersebut 
dikonsultasikan pada rtabel dengan dk = 90-2 =88, maka diperoleh rtabel 
sebesar 0,207. Sehingga diperoleh bahwa rhitung> rtabel yaitu (0,316) > 
0,207. Dari perhitungan tersebut, ternyata besarnya korelasi ganda R 
harganya lebih besar dari korelasi individual ryx1 dan ryx2. 
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis 3 yang menyatakan 
“Terdapat hubungan positif antara Keaktifan Mengikuti 
Ekstrakurikuler Pencak Silat dan Perilaku Belajar dengan Prestasi  
Belajar Tarikh Siswa Kelas X Dan XI di SMK Muhammadiyah 04 
Boyolali Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah diterima.  
93 
 
 
 
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.b) 
D. Pembahasan 
1. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa “Terdapat Hubungan 
Antara Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat dengan 
Prestasi Belajar Tarikh Siswa.”  
Penjelasan-penjelasan yang menunjukkan bahwa keaktifan 
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat berhubungan dengan prestasi 
belajar Tarikh, dapat dilihat dari data dan diperoleh hasil bahwa siswa 
sering hadir tepat waktu dalam mengikuti program latihan 
ekstrakurikuler pencak silat yang berarti bahwa ketepatan waktu siswa 
mencerminkan tingkat kedisiplinan siswa. Siswa yang memiliki 
kedisiplinan yang baik terutama dalam ketepatan waktu, akan 
meningkatkan kualitas belajarnya ketika berada di dalam kelas, siswa 
tidak akan ketinggalan pembelajaran pada mata pelajaran Tarikh yang 
disampaikan oleh guru dan siswa akan mengerjakan semua tugas yang 
diberikan dengan tepat waktu. Sebagian besar siswa juga sering 
mengulang kembali setiap gerakan yang diajarkan dalam 
ekstrakurikuler pencak silat dan mengikuti try out setiap mendekati 
perlombaan pencak silat, hal ini berhubungan dengan bagaimana siswa 
tersebut dapat melakukan pengulangan suatu materi yang akan 
membantunya agar tetap ingat secara aktif dalam setiap sesi-sesi 
pembelajaran dan melakukan try out untuk mengetahui tingkat 
penguasaanya terhadap materi yang telah dipelajari.  
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Kebiasaan mengulang yang dilakukan oleh siswa akan 
berhubungan terhadap prestasi belajarnya, karena ketika siswa dapat 
mengorganisir sesi mengulang gerakan pada ekstrakurikuler pencak 
silat, berarti siswa juga dapat menerapkannya dalam proses 
pembelajaran Tarikh. Selain itu, ketika siswa aktif dalam mengikuti 
ektrakurikuler pencak silat, maka dapat membuat siswa memiliki daya 
tahan berfikir yang baik, karena kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 
yang dilakukan secara terukur, terprogram dan terarah dengan baik 
dapat meningkatkan kapasitas oksigen di dalam tubuh terutama otak. 
Secara perlahan keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dapat 
membuat siswa menjadi senang belajar dan berfikir, sehingga dapat 
berpengaruh secara signifikan pada prestasi belajar Tarikh yang 
membutuhkan banyak hafalan, konsentrasi, serta daya ingat yang baik. 
2. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa “Terdapat Hubungan 
Antara Perilaku Belajar dengan Prestasi Belajar Tarikh Siswa.” 
Penjelasan-penjelasan yang menunjukkan bahwa perilaku belajar 
berhubungan dengan prestasi belajar Tarikh, dapat dilihat dari data dan 
diperoleh hasil bahwa sebagian siswa sering menghabiskan waktu di 
perpustakaan sekolah dengan teman-temannya untuk membaca dan 
berdiskusi mengenai materi pelajaran Tarikh. Siswa yang sering 
membaca dan berdiskusi akan membuat otak terjaga tetap aktif, karena 
otak membutuhkan latihan agar tetap kuat dan sehat, dengan membaca 
dan berdiskusi siswa akan banyak memperoleh informasi baru serta 
menguasai banyak kosa kata baru yang akan membantu siswa dalam 
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berbicara dan mengekspresikan banyak hal dengan baik, sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajar Tarikh siswa.  
Sebagian siswa juga sering membuat catatan/pertanyaan saat 
pembelajaran mata pelajaran Tarikh berlangsung. Siswa yang sering 
membuat catatan/pertanyaan saat pembelajaran berlangsung akan 
mengurangi rasa bosannya terhadap pembelajaran di dalam kelas, 
meningkatkan konsentrasi, memudahkan siswa dalam mempelajarinya 
kembali, dan dapat membantu mengajari teman yang ketinggalan 
pelajaran, perilaku belajar yang dilakukan siswa tersebut tentunya 
memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar Tarikh siswa. Perilaku 
belajar yang baik akan membantu siswa dalam menangkap dan 
memahami materi yang dipelajari, sehingga penguasaan materi akan 
meningkat dan pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar yang 
diperoleh siswa.  
3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa “Keaktifan Mengikuti 
Ekstrakurikuler Pencak Silat dan Perilaku Belajar Secara Bersama-
Sama Memiliki Hubungan dengan Prestasi Belajar Tarikh Siswa Kelas 
X dan XI Di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun Pelajaran 
2019/2020.” 
Hal ini dapat diketahui bahwa keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat dan perilaku belajar yang baik akan menambah 
keberfungsian otak dengan optimal, karena kegiatan olahraga seperti 
ekstrakurikuler pencak silat yang diikuti oleh siswa secara terukur, 
terarah dan terprogram dengan baik akan melatih otak siswa agar cepat 
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tanggap, memiliki daya ingat dan kemampuan konsentrasi yang baik 
dan tentunya sangat membantu dalam mempelajari materi pelajaran 
Tarikh.  
Siswa yang memiliki perilaku belajar yang baik selain bisa 
meningkatkan pengetahuan yang dimiliki, perilaku belajar yang baik 
juga dapat digunakan sebagai cara melatih otak, seperti kebiasaan 
membaca buku yang dapat meningkatkan memapuan kognitif siswa 
tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan perilaku belajar siswa 
secara bersama-sama memiliki hubungan dengan prestasi belajar 
Tarikh siswa.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rxy lebih besar dari rtabel atau 
0,254 >0,207, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan, terdapat hubungan positif antara keaktifan siswa 
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dengan prestasi belajar Tarikh 
pada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat kelas X dan XI 
di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rxy lebih besar dari rtabel atau 
0,241 > 0,207, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan, terdapat hubungan positif antara perilaku belajar siswa 
dengan prestasi belajar Tarikh pada siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 
04 Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
3. Hasil penelitian diperoleh Rtabel =0,207 ternyata Ryx1x2 lebih besar dari 
Rtabel atau 0,316 > 0,207, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh 
karena itu, “Terdapat Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti 
Ekstrakurikuler Pencak Silat dan Perilaku Belajar dengan Prestasi 
Belajar Tarikh Siswa SMK Muhammadiyah 04 Boyolali Tahun 
Pelajaran 2019/2020.” 
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B. SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas, 
maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Tarikh 
Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar Tarikh, diharapkan 
semua guru yang mengampu mata pelajaran Tarikh dapat lebih 
membuka diri mengenai kegiatan ekstrakurikuler pencak silat yang 
dapat mendukung aspek fisiologi yaitu kesehatan dan psikologi siswa 
yaitu intelegensi, guru juga diharapkan dapat mengapresiasi setiap 
kebiasaan atau perilaku siswa dalam belajar, sehingga siswa dapat 
terus bersemangat dalam mengupayakan keberhasilan dalam prestasi 
belajarnya. Selain itu, dalam menumbuhkan semangat dalam 
mempelajari mata pelajaran Tarikh siswa perlu diperhatikan agar 
dalam penyampaian materi guru dapat lebih menarik, menyenangkan, 
mudah dipahami, dan menunjukkan bahwa mata pelajaran Tarikh 
memiliki banyak kegunaanya untuk kepentingan dunia akhirat. 
2. Bagi Siswa 
Bagi siswa agar bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat dan meningkatkan perilaku belajar atau 
kebiasaan yang baik untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih 
baik. keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan perilaku 
belajar yang tinggi memberikan kontribusi yang positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar Tarikh yang akan diperoleh siswa. 
3. Peneliti Selanjutnya 
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Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menyempurnakan atau menjadikan bahan pertimbangan untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. Maka penulis menyarankan kepada 
peneliti selanjutnya dengan tema yang sama agar mengambil sampel 
yang berbeda agar lebih bervariatif dan inovatif.  
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Lampiran 1. Instrumen Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
Lampiran 1.a Pengembangan Instrumen Keaktifan Mengikuti 
Ekstrakurikuler Pencak Silat Siswa 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA                                           
ANGKET PENELITIAN KEAKTIFAN SISWA KELAS X DAN XI 
EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT SMK MUHAMMADIYAH 04 
BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu. 
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti sebelum menjawab. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda/ 
dengan memberi tanda check list ( ) dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Tidak Pernah (TP) 
4. Jawablah pertanyaan angket ini dengan jujur, sesuai dengan keadaan 
anda, karena tidak akan berpengaruh pada hasil nilai raport. 
5. Anda tidak perlu bekerjasama dengan teman anda.  
6. Jawablah dengan urut dan jawaban anda akan dirahasiakan. 
7. Terimakasih atas kesedian anda mengisi angket ini. 
B. Identitas Responden 
Nama      : .......................................................................................... 
No. Absen     : .......................................................................................... 
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Kelas & Jurusan   : ……………………………………………………… 
C. Daftar Pernyataan Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
No. Pernyataan Respon 
SL SR KD TP 
1.  Saya mengikuti latihan pencak silat setiap 
pulang sekolah. 
    
2.  Saya siap menjadi perwakilan sekolah 
untuk mengikuti perlombaan pencak silat 
    
3.  Saya berada di barisan paling depan 
ketika mengikuti latihan ekstrakurikuler 
pencak silat. 
    
4.  Saya hadir tepat waktu dalam mengikuti 
program latihan ekstrakurikuler pencak 
silat. 
    
5.  Saya mengikuti latihan ketika akan 
diadakan perlombaan pencak silat saja. 
    
6.  Saya mengikuti ekstrakurikuler pencak 
silat agar mendapat pujian. 
    
7.  Saya bergurau dengan teman ketika 
latihan ekstrakurikuler pencak silat 
berlangsung. 
    
8.  Saya mengikuti latihan ekstrakurikuler 
pencak silat dengan sunguh-sungguh. 
    
9.  Saya berdoa  sebelum mengikuti latihan 
ekstrakurikuler pencak silat. 
    
10.  Saya mengikuti tambahan latihan 
ekstrakurikuler pencak silat pada hari 
libur. 
    
11.  Saya melaksanakan sholat tahajud 
sebelum mengikuti perlombaan pencak 
silat. 
    
12.  Saya tidak hadir saat program latihan 
ekstrakurikuler pencak silat berupa 
materi fisik yang berat. 
    
13.  Saya sulit mencapai target dalam 
mengikuti program latihan pencak silat. 
    
14.  Saya memilih untuk tidak mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat 
    
15.  Saya mengulang kembali setiap gerakan 
yang diajarkan dalam ekstrakurikuler 
pencak silat. 
    
16.  Saya melakukan latihan berpasangan 
ketika materi bantingan dalam 
ekstrakurikuler pencak silat. 
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17.  Saya mengikuti sparing dan try out setiap 
mendekati perlombaan pencak silat. 
    
18.  Saya meminta bimbingan secara khusus 
kepada pelatih ketika belum dapat 
menguasai gerakan yang diajarkan dalam 
ekstrakurikuler pencak silat. 
    
19.  Saya acuh tak acuh dengan materi latihan 
pencak silat yang kurang jelas di 
peragakan oleh pelatih 
    
20.  Saya mudah menyerah dalam mengikuti 
program latihan pencak silat yang terlalu 
rumit 
    
21.  Saya mengikuti latihan ektrakurikuler 
pencak silat ketika ingin saja. 
    
22.  Saya sulit beradaptasi dengan gerakan 
baru yang diberikan dalam 
ekstrakurikuler pencak silat. 
    
23.  Saya mendownlod berbagai vidio pencak 
silat untuk memperoleh teknik yang 
berbeda dengan teknik latihan yang 
diberikan di sekolah. 
    
24.  Saya mengikuti pelatihan mental secara 
khusus agar dapat meningkatkan proses 
jasmaniah. 
    
25.  Saya menciptakan teknik bantingan yang 
sederhana dan mudah diterapkan di 
dalam gelanggang pertandingan pencak 
silat. 
    
26.  Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 
membawa saya ke arah yang lebih positif. 
    
27.  Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 
hanya membuang-buang waktu saya. 
    
28.  Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 
membuat saya kelelahan dan mengantuk 
saat di kelas. 
    
29.  Ketika mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat saya sulit 
beradaptasi. 
    
30.  Saya sulit mempraktekkan semua teknik 
yang diberikan pada saat perlombaan 
pencak silat. 
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Lampiran 1.b Uji Validitas Keaktifan Mengikuti Ekatrakurikuler Pencak 
Silat 
Perhitungan Validitas Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat Pada 
Siswa Kelas X dan XI 
No. 
Resp. X Y X₂ Y₂ XY 
1 2 80 4 6400 160 
2 2 60 4 3600 120 
3 3 88 9 7744 264 
4 2 84 4 7056 168 
5 4 88 16 7744 352 
6 3 69 9 4761 207 
7 3 93 9 8649 279 
8 2 92 4 8464 184 
9 3 93 9 8649 279 
10 4 82 16 6724 328 
11 3 91 9 8281 273 
12 3 85 9 7225 255 
13 2 89 4 7921 178 
14 3 97 9 9409 291 
15 4 87 16 7569 348 
16 3 83 9 6889 249 
17 3 93 9 8649 279 
18 4 103 16 10609 412 
19 3 87 9 7569 261 
20 3 83 9 6889 249 
21 2 76 4 5776 152 
22 2 78 4 6084 156 
23 2 90 4 8100 180 
24 4 107 16 11449 428 
25 4 99 16 9801 396 
26 3 104 9 10816 312 
27 3 88 9 7744 264 
28 4 99 16 9801 396 
29 2 83 4 6889 166 
30 4 91 16 8281 364 
Σ 89 2642 281 235542 7950 
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N : 30 
Σ X : 89 
Σ Y : 2642 
Σ X2 : 281 
Σ Y2 : 235542 
Σ XY :7950 
rxy= 
             
√{            }{       –     }
 
=
                   
√{               }{          –       }
 
=
    
             
 
=0,50 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasika dengan harga rtabel dengan N= 30 
dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,361. Karena harga rhitung (0,50) > rtabel 
(0,361) maka butir tes 1 dinyatakan Valid. Untuk perhitungan validitas instrumen 
butir tes nomor 2 sampai butir tes nomor 30, menggunakan cara dan langkah yang 
sama. 
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Lampiran 1.c Uji Reliabelitas Keaktifan Mengikuti Ekatrakurikuler Pencak 
Silat 
Perhitungan Reliabelitas Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat Pada 
Siswa Kelas X dan XI 
No res. X Y X₂ Y₂ XY 
1 40 42 1600 1764 1680 
2 37 23 1369 529 851 
3 46 44 2116 1936 2024 
4 40 44 1600 1936 1760 
5 49 39 2401 1521 1911 
6 32 37 1024 1369 1184 
7 48 47 2304 2209 2256 
8 44 48 1936 2304 2112 
9 43 50 1849 2500 2150 
10 41 41 1681 1681 1681 
11 43 49 1849 2401 2107 
12 49 36 2401 1296 1764 
13 45 44 2025 1936 1980 
14 47 51 2209 2601 2397 
15 47 42 2209 1764 1974 
16 44 43 1936 1849 1892 
17 46 47 2116 2209 2162 
18 48 55 2304 3025 2640 
19 43 44 1849 1936 1892 
20 42 41 1764 1681 1722 
21 41 39 1681 1521 1599 
22 40 38 1600 1444 1520 
23 45 49 2025 2401 2205 
24 57 54 3249 2916 3078 
25 52 47 2704 2209 2444 
26 49 55 2401 3025 2695 
27 47 44 2209 1936 2068 
28 54 46 2916 2116 2484 
29 44 39 1936 1521 1716 
30 52 41 2704 1681 2132 
 
1355 1319 61967 59217 60080 
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N : 30 
Σ X : 1355 
Σ Y : 1319 
Σ X2 : 61967 
Σ Y2 : 59217 
Σ XY : 60080 
rxy= 
             
√{            }{       –     }
 
rxy= 
                      
√{                  }{         –       }
 
==
      
          
 
=0,52 
Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus: 
r11= 
        ⁄
         ⁄
 
= 
      
       
 
=0,69 
Hasil perhitungan r11 =0,69 dengan N=30 dan taraf signifikansi (α) 5% 
diperoleh rtabel= 0,361. Karena rhitung (0,69) > rtabel (0,361), maka instrumen 
tersebut dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 1.d Instrumen Penelitian Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler 
Pencak Silat Setelah Uji Coba 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA                                           
ANGKET PENELITIAN KEAKTIFAN SISWA KELAS X DAN XI 
EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT SMK MUHAMMADIYAH 04 
BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu. 
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti sebelum menjawab. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda/ 
dengan memberi tanda check list ( ) dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Tidak Pernah (TP) 
4. Jawablah pertanyaan angket ini dengan jujur, sesuai dengan keadaan 
anda, karena tidak akan berpengaruh pada hasil nilai raport. 
5. Anda tidak perlu bekerjasama dengan teman anda.  
6. Jawablah dengan urut dan jawaban anda akan dirahasiakan. 
7. Terimakasih atas kesedian anda mengisi angket ini. 
B. Identitas Responden 
Nama      : .......................................................................................... 
No. Absen     : .......................................................................................... 
Kelas & Jurusan   : ……………………………………………………….... 
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C. Daftar Pernyataan Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
No. Pernyataan Respon 
SL SR KD TP 
1. Saya mengikuti latihan pencak silat setiap 
pulang sekolah. 
    
2. Saya siap menjadi perwakilan sekolah 
untuk mengikuti perlombaan pencak silat 
    
3.  Saya berada di barisan paling depan 
ketika mengikuti latihan ekstrakurikuler 
pencak silat. 
    
4.  Saya hadir tepat waktu dalam mengikuti 
program latihan ekstrakurikuler pencak 
silat. 
    
5.  Saya mengikuti tambahan latihan 
ekstrakurikuler pencak silat pada hari 
libur. 
    
6.  Saya melaksanakan sholat tahajud 
sebelum mengikuti perlombaan pencak 
silat. 
    
7.  Saya memilih untuk tidak mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat 
    
8.  Saya mengulang kembali setiap gerakan 
yang diajarkan dalam ekstrakurikuler 
pencak silat. 
    
9.  Saya melakukan latihan berpasangan 
ketika materi bantingan dalam 
ekstrakurikuler pencak silat. 
    
10.  Saya mengikuti sparing dan try out setiap 
mendekati perlombaan pencak silat. 
    
11.  Saya meminta bimbingan secara khusus 
kepada pelatih ketika belum dapat 
menguasai gerakan yang diajarkan dalam 
ekstrakurikuler pencak silat. 
    
12.  Saya acuh tak acuh dengan materi latihan 
pencak silat yang kurang jelas di 
peragakan oleh pelatih 
    
13.  Saya mengikuti latihan ektrakurikuler 
pencak silat ketika ingin saja. 
    
14.  Saya sulit beradaptasi dengan gerakan 
baru yang diberikan dalam 
ekstrakurikuler pencak silat. 
    
15.  Saya mendownlod berbagai vidio pencak 
silat untuk memperoleh teknik yang 
berbeda dengan teknik latihan yang 
diberikan di sekolah. 
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16.  Saya mengikuti pelatihan mental secara 
khusus agar dapat meningkatkan proses 
jasmaniah. 
    
17.  Saya menciptakan teknik bantingan yang 
sederhana dan mudah diterapkan di 
dalam gelanggang pertandingan pencak 
silat. 
    
18.  Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat 
membuat saya kelelahan dan mengantuk 
saat di kelas. 
    
19.  Ketika mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pencak silat saya sulit 
beradaptasi. 
    
20.  Saya sulit mempraktekkan semua teknik 
yang diberikan pada saat perlombaan 
pencak silat. 
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Lampiran 2. Pengembangan Instrumen Perilaku Belajar Siswa 
Lampiran 2.a Pengembangan Instrumen Perilaku Belajar Siswa 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA               
ANGKET PENELITIAN PERILAKU BELAJAR SISWA KELAS X DAN 
XI EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT SMK MUHAMMADIYAH 04 
BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu. 
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti sebelum menjawab. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda/ 
dengan memberi tanda check list ( ) dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Tidak Pernah (TP) 
4. Jawablah pertanyaan angket ini dengan jujur, sesuai dengan keadaan 
anda, karena tidak akan berpengaruh pada hasil nilai raport. 
5. Anda tidak perlu bekerjasama dengan teman anda.  
6. Jawablah dengan urut dan jawaban anda akan dirahasiakan. 
7. Terimakasih atas kesedian anda mengisi angket ini. 
B. Identitas Responden 
Nama      : .......................................................................................... 
No. Absen     : .......................................................................................... 
 Kelas & Jurusan   : ………………………………………………………… 
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C. Daftar Peryataan Perilaku Belajar 
No. Pernyataan Respon 
SL SR KD TP 
1.  Saya membuat catatan/pertanyaan saat 
pembelajaran berlangsung mengenai materi 
mata pelajaran Tarikh. 
    
2.  Saya meminta penjelasan kembali kepada guru 
ketika saya belum mengerti dan memahami 
materi mata pelajaran Tarikh. 
    
3.  Saya mengikuti diskusi kelompok dengan baik 
saat pembelajaran mata pelajaran Tarikh 
berlangsung. 
    
4.  Saya memperhatikan dan menyimak penjelasan 
guru dengan baik pada saat pelajaran Tarikh 
berlangsung. 
    
5.  Saya bersedia ketika ditunjuk untuk menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai mata pelajaran 
Tarikh. 
    
6.  Saya tidur/bermain hp ketika mata pelajaran 
Tarikh berlangsung. 
    
7.  Saya menolak ketika ditunjuk untuk 
memberikan tanggapan terkait dengan mata 
pelajaran Tarikh. 
    
8.  Saya tidak mengikuti pelajaran Tarikh sampai 
selesai untuk membolos ke kantin sekolah. 
    
9.  Saya diam saat pembelajaran Tarikh meskipun 
tidak paham. 
    
10.  Saya kesulitan memahami penjelasan guru 
mengenai mata pelajaran Tarikh. 
    
11.  Saya harus membaca buku mengenai Tarikh 
supaya saya lebih mengerti. 
    
12.  Saya membaca buku lain yang berkaitan 
dengan mata pelajaran Tarikh untuk menambah 
pengetahuan. 
    
13.  Saya membuat ringkasan setelah membaca 
buku yang terkait dengan mata pelajaran 
Tarikh. 
    
14.  Saya mencatat hal-hal yang sulit dipahami dari 
buku bacaan mata pelajaran Tarikh. 
    
15.  Saya berdiskusi dengan teman-teman setelah 
membaca buku yang berkaitan dengan mata 
pelajaran Tarikh. 
    
16.  Saya malas ketika membaca buku mata 
pelajaran Tarikh karena terlalu tebal. 
    
17.  Saya hanya membaca materi  pelajaran Tarikh 
yang saya minati saja. 
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18.  Saya tidak mencari buku lain yang berkaitan 
dengan pelajaran Tarikh untuk menambah 
pemahaman. 
    
19.  Saya sulit paham ketika membaca buku mata 
pelajaran Tarikh. 
    
20.  Saya menghabiskan waktu diperpustakaan 
dengan teman untuk membaca materi Tarikh. 
    
21.  Saya meminjam buku Tarikh ke perpustakaan.     
22.  Saya  tidur ketika berada di perpustakaan 
sekolah. 
    
23.  Saya datang ke perpustakaan sekolah ketika 
diberi tugas oleh guru saja. 
    
24.  Saya mengatur waktu belajar lebih banyak 
sebelum menghadapi ujian mengenai materi 
Tarikh. 
    
25.  Saya melakukan berbagai persiapan terkait 
dengan materi Tarikh yang akan diujikan jauh  
sebelum ujian akan berlangsung. 
    
26.  Saya mengatur pola tidur dan menjaga 
kesehatan untuk menghadapi ujian mata 
pelajaran Tarikh. 
    
27.  Saya berdoa dan melaksanakan sholat tahajud 
sebelum menghadapi ujian mata pelajaran 
Tarikh. 
    
28.  Saya kurang tidur untuk belajar materi Tarikh 
saat menghadapi ujian. 
    
29.  Saya kesulitan saat mengerjakan soal ujian 
mata pelajaran Tarikh. 
    
30.  Saya ditegur guru karena melihat catatan terkait 
materi Tarikh saat ujian. 
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Lampiran 2.b Uji Validitas Perilaku Belajar Siswa 
Perhitungan Validitas Perilaku Belajar Siswa kelas X dan XI yang Mengikuti 
Ekstrakurikuler Pencak Silat 
No Resp. X Y X₂ Y₂ XY 
1 2 88 4 7744 176 
2 2 93 4 8649 186 
3 2 85 4 7225 170 
4 2 68 4 4624 136 
5 3 99 9 9801 297 
6 3 99 9 9801 297 
7 3 89 9 7921 267 
8 3 92 9 8464 276 
9 2 74 4 5476 148 
10 2 101 4 10201 202 
11 2 87 4 7569 174 
12 2 83 4 6889 166 
13 3 101 9 10201 303 
14 4 117 16 13689 468 
15 3 92 9 8464 276 
16 3 83 9 6889 249 
17 4 88 16 7744 352 
18 2 94 4 8836 188 
19 2 94 4 8836 188 
20 1 85 1 7225 85 
21 4 89 16 7921 356 
22 2 82 4 6724 164 
23 4 84 16 7056 336 
24 4 109 16 11881 436 
25 4 92 16 8464 368 
26 2 93 4 8649 186 
27 2 95 4 9025 190 
28 3 89 9 7921 267 
29 3 90 9 8100 270 
30 2 82 4 6724 164 
Σ X 76 2536 234 248713 7341 
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N : 30 
Σ X : 76 
Σ Y : 2536 
Σ X2 : 234 
Σ Y2 : 248713 
Σ XY :7341 
rxy= 
             
√{            }{       –     }
 
=
                   
√{               }{          –       }
 
=
     
            
 
=0,41 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasika dengan harga rtabel dengan N= 30 
dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,361. Karena harga rhitung (0,41) > rtabel 
(0,361) maka butir tes 1 dinyatakan Valid. Untuk perhitungan validitas instrumen 
butir tes nomor 2 sampai butir tes nomor 30, menggunakan cara dan langkah yang 
sama. 
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Lampiran 2.c Reliabelitas Perilaku Belajar 
Perhitungan Reliabelitas Perilaku Belajar Pada Siswa Kelas X dan XI yang 
Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat. 
No res. X Y X₂ Y₂ XY 
1 42 46 1764 2116 1932 
2 45 48 2025 2304 2160 
3 42 43 1764 1849 1806 
4 31 37 961 1369 1147 
5 49 50 2401 2500 2450 
6 49 50 2401 2500 2450 
7 41 48 1681 2304 1968 
8 49 43 2401 1849 2107 
9 35 39 1225 1521 1365 
10 54 47 2916 2209 2538 
11 46 41 2116 1681 1886 
12 44 39 1936 1521 1716 
13 45 56 2025 3136 2520 
14 57 60 3249 3600 3420 
15 43 49 1849 2401 2107 
16 42 41 1764 1681 1722 
17 47 41 2209 1681 1927 
18 46 48 2116 2304 2208 
19 46 48 2116 2304 2208 
20 42 43 1764 1849 1806 
21 46 43 2116 1849 1978 
22 38 44 1444 1936 1672 
23 42 42 1764 1764 1764 
24 54 55 2916 3025 2970 
25 54 38 2916 1444 2052 
26 43 50 1849 2500 2150 
27 46 49 2116 2401 2254 
28 42 47 1764 2209 1974 
29 49 41 2401 1681 2009 
30 37 45 1369 2025 1665 
 
1346 1371 61338 63513 61931 
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N : 30 
Σ X : 1346 
Σ Y : 1371 
Σ X2 : 61338 
Σ Y2 : 63513 
Σ XY : 61931 
rxy= 
             
√{            }{       –     }
 
rxy= 
                      
√{                  }{         –       }
 
==
     
            
 
=0,46 
Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus: 
r11= 
        ⁄
         ⁄
 
= 
      
       
 
=0,63 
Hasil perhitungan r11 =0,63 dengan N=30 dan taraf signifikansi (α) 5% 
diperoleh rtabel= 0,361. Karena rhitung (0,63) > rtabel (0,361), maka instrumen 
tersebut dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 2.d Instrumen Penelitian Perilaku Belajar Siswa Kelas X dan XI 
yang Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat Setelah Uji Coba 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA               
ANGKET PENELITIAN PERILAKU BELAJAR SISWA KELAS X DAN 
XI EKSTRAKURIKULER PENCAK SILAT SMK MUHAMMADIYAH 04 
BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah identitas anda terlebih dahulu. 
2. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti sebelum menjawab. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda/ 
dengan memberi tanda check list ( ) dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Selalu (SL) 
b. Sering (SR) 
c. Kadang-kadang (KD) 
d. Tidak Pernah (TP) 
4. Jawablah pertanyaan angket ini dengan jujur, sesuai dengan keadaan 
anda, karena tidak akan berpengaruh pada hasil nilai raport. 
5. Anda tidak perlu bekerjasama dengan teman anda.  
6. Jawablah dengan urut dan jawaban anda akan dirahasiakan. 
7. Terimakasih atas kesedian anda mengisi angket ini. 
B. Identitas Responden 
Nama      : .......................................................................................... 
No. Absen     : .......................................................................................... 
 Kelas & Jurusan   : ………………………………………………………… 
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C. Daftar Peryataan Perilaku Belajar 
No. Pernyataan Respon 
SL SR KD TP 
1.  Saya membuat catatan/pertanyaan saat 
pembelajaran berlangsung mengenai materi 
mata pelajaran Tarikh. 
    
2.  Saya meminta penjelasan kembali kepada guru 
ketika saya belum mengerti dan memahami 
materi mata pelajaran Tarikh. 
    
3.  Saya mengikuti diskusi kelompok dengan baik 
saat pembelajaran mata pelajaran Tarikh 
berlangsung. 
    
4.  Saya memperhatikan dan menyimak penjelasan 
guru dengan baik pada saat pelajaran Tarikh 
berlangsung. 
    
5.  Saya bersedia ketika ditunjuk untuk menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai mata pelajaran 
Tarikh. 
    
6.  Saya tidak mengikuti pelajaran Tarikh sampai 
selesai untuk membolos ke kantin sekolah. 
    
7.  Saya diam saat pembelajaran Tarikh meskipun 
tidak paham. 
    
8.  Saya kesulitan memahami penjelasan guru 
mengenai mata pelajaran Tarikh. 
    
9.  Saya membaca buku lain yang berkaitan 
dengan mata pelajaran Tarikh untuk menambah 
pengetahuan. 
    
10.  Saya mencatat hal-hal yang sulit dipahami dari 
buku bacaan mata pelajaran Tarikh. 
    
11.  Saya berdiskusi dengan teman-teman setelah 
membaca buku yang berkaitan dengan mata 
pelajaran Tarikh. 
    
12.  Saya malas ketika membaca buku mata 
pelajaran Tarikh karena terlalu tebal. 
    
13.  Saya tidak mencari buku lain yang berkaitan 
dengan pelajaran Tarikh untuk menambah 
pemahaman. 
    
14.  Saya sulit paham ketika membaca buku mata 
pelajaran Tarikh. 
    
15.  Saya menghabiskan waktu diperpustakaan 
dengan teman untuk membaca materi Tarikh. 
    
16.  Saya meminjam buku Tarikh ke perpustakaan.     
17.  Saya  tidur ketika berada di perpustakaan 
sekolah. 
    
18.  Saya mengatur waktu belajar lebih banyak 
sebelum menghadapi ujian mengenai materi 
Tarikh. 
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19.  Saya melakukan berbagai persiapan terkait 
dengan materi Tarikh yang akan diujikan jauh  
sebelum ujian akan berlangsung. 
    
20.  Saya mengatur pola tidur dan menjaga 
kesehatan untuk menghadapi ujian mata 
pelajaran Tarikh. 
    
21.  Saya berdoa dan melaksanakan sholat tahajud 
sebelum menghadapi ujian mata pelajaran 
Tarikh. 
    
22.  Saya kurang tidur untuk belajar materi Tarikh 
saat menghadapi ujian. 
    
23.  Saya kesulitan saat mengerjakan soal ujian 
mata pelajaran Tarikh. 
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Lampiran 3 Prestasi Belajar Tarikh Siswa Kelas X dan XI yang Mengikuti 
Ekstrakurikuler Pencak Silat 
Untuk prestasi belajar Tarikh mengambil data langsung berdasarkan nilai raport 
semester genap. 
Nilai Raport Pelajaran Tarikh Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
 
No. NIS Nama Siswa Kelas Nilai 
1 6082 Abdul Rifai X TMI 1 70,00 
2 6084 Aji Saputro X TMI 1 69,00 
3 6094 Helmi Prasetyo X TMI 1 50,10 
4 6102 Nafazha Bagas N X TMI 1 26,40 
5 6126 Doni Widiantoro X TKRO 1 55,00 
6 6133 Fauzan Daru Syabani X TOKR 1 60,50 
7 6174 Haryanto X TOKR 2 26,10 
8 6176 Icha Muh I X TOKR 2 45,00 
9 6182 Moh Arul Ramdhan X TOKR 2 45,00 
10 6199 Agus Triyono X TBSM 1 29,00 
11 6204 Aris Mahardika X TBSM 1 48,50 
12 6290 Ayang Saharlis X RPL 1 48,50 
13 6301 Iin Wulandari X RPL 1 40,50 
14 6327 Ana Sri Ristanti X MM 26,00 
15 6333 Eko Nugroho X MM 22,40 
16 5848 Erik Adung XI TBSM 3 80,00 
17 5851 Gilang Adi S XI TBSM 3 60,00 
18 5770 Andi Andhika XI TBSM 3 68,50 
19 5781 Fajar Ariyanto XI TBSM 4 48,00 
20 5825 Okki Bakti W XI TBSM 4 70,50 
21 5933 Azizah Wijayanti XI RPL 2 72,00 
22 5927 Widayanti XI RPL 1 50,00 
23 5906 Alif Nur A XI RPL 1 55,00 
24 5955 Yudha Widiantoro XI RPL 2 55,00 
25 5958 Anisa Rizqi Z XI MM 60,50 
26 5978 Alifia Hamimah XI FM 1 70,00 
27 5999 Nurul Melani XI FM  65,10 
28 6004 Safira Dwi Yani XI FM 1 65,40 
29 6033 Putri Ardiyani XI FM 2 50,00 
30 6054 Harum Atika R XI JB 80,40 
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LAMPIRAN 4. ANALISIS DATA 
Lampiran 4.a.Pengujian Asumsi 
Lampiran 4.a.1. Distribusi Frekuensi Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler 
Pencak Silat, Perilaku Belajar, Prestasi Belajar Tarikh 
Distribusi Frekuensi Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
 
XR  = 44 
XT  = 78 
Range   = 78-44 
=34 
K   =1+3,3 log 90 
=1+6,449 
=7,449 ≈ 7 
Panjang Kelas = 34/7 
= 4,56437088427 ≈5 
No. Interval Fi xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 
Fi.(xi-
X)^2 
1 44 48 5 46 230 -13,8889 192,9012 964,5062 
2 49 53 13 51 663 -8,88889 79,01235 1027,16 
3 54 58 17 56 952 -3,88889 15,12346 257,0988 
4 59 63 31 61 1891 1,111111 1,234568 38,2716 
5 64 68 12 66 792 6,111111 37,34568 448,1481 
6 69 73 10 71 710 11,11111 123,4568 1234,568 
7 74 78 2 76 152 16,11111 259,5679 519,1358 
 
Jumlah 
 
90 427 5390 7,777778 708,642 4488,889 
 
a. Mean (Me) 
Diketahui: 
Σfi Xi  =5390 
Σfi  =90 
Me = 
     
   
 = 
    
  
 
= 59,89 
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b. n (Md) 
Diketahui:  
 
 
 n  = 45 
b  = 58,5 
n = 90 
p  = 5 
F = 35 
f = 31 
Md = b+p(
 
 
   
 
) 
=58+5(
     
  
) 
=60,11 
c. Modus (Mo) 
Diketahui:  
b =58,5 
p =5 
b1 =31-17 =14 
b2 =31-12 =19 
Mo = b+p(
  
     
) 
=58,5 +5 (
  
     
) 
=60,62 
d. Standar Deviasi  
Diketahui: 
Σfi (Xi-X)
2 
= 4488,889 
n-1   =89 
S = √
        ̅  
     
 = S = √
        
      
 = 7 
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e. Varians 
Diketahui: 
Σ          
   
 = 
        
  
 =50,436 
Data frekuensi keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat 
1) Tinggi  
= x+ SD 
=59,89+ 7,10 
= > 66,99 
= 
  
  
 x 100% 
= 16,67% 
2) Sedang 
=x – SD s/d x+ SD 
= 59,89-7,10 s/d 59,89 + 7,10 
= ≥52,79 s/d ≤ 66,99 
=
  
  
 x 100% 
=66,67% 
3) Rendah  
=x- SD 
=59,89- 7,10 
=< 52,79 
=
  
  
 x 100% 
=16,67% 
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Distribusi Frekuensi Perilaku Belajar Siswa 
XR  = 45 
XT  = 86 
Range   = 86-45 
=41 
K   =1+3,3 log 90 
=1+6,449 
=7,449 ≈ 7 
Panjang Kelas = 41/7 
= 5,857≈ 6 
No. Interval Fi Xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 Fi.(xi-X)^2 
1 45 49 2 47 94 43 1849 3698 
2 51 56 8 53,5 428 49,5 2450,25 19602 
3 57 62 26 59,5 1547 -6,39444 40,88892 1063,111914 
4 63 68 18 65,5 1179 -0,39444 0,155586 2,800555556 
5 69 74 21 71,5 1501,5 5,605556 31,42225 659,8673148 
6 75 79 11 77 847 11,10556 123,3334 1356,667006 
7 81 86 4 83,5 334 17,60556 309,9556 1239,822346 
 
Jumlah 
 
90 457,5 5930,5 120,0278 4805,006 27622,26914 
 
a. Mean (Me) 
Diketahui: 
Σfi Xi  =5930,5 
Σfi  =90 
Me = 
     
   
 = 
      
  
 
= 65,89 
b. n (Md) 
Diketahui:  
 
 
 n  = 45 
b  = 62,5 
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n = 90 
p  = 6 
F = 36 
f = 18 
Md = b+p(
 
 
   
 
) 
=62,5+6(
     
  
) 
=65,5 
c. Modus (Mo) 
Diketahui:  
b =62,5 
p =6 
b1 =18- 26= -8 
b2 =18-21 = -3 
Mo = b+p(
  
     
) 
=62,5+6 (
  
       
) 
=66,86 
d. Standar Deviasi  
Diketahui: 
Σfi (Xi-X)
2 
= 27622,26914 
n-1   =89 
S = √
        ̅  
     
 = S = √
           
      
 = 17,61 
e. Varians 
Diketahui: 
           
   
 = 
           
  
 =310,36 
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Data frekuensi perilaku belajar siswa 
1) Tinggi  
= x+ SD 
=65,89+ 17,61 
= > 83,5 
= 
 
  
 x 100% 
= 1,11% 
2) Sedang 
=x – SD s/d x+ SD 
= 65,89-17,61 s/d 65,89+ 17,61 
= ≥48,28  s/d ≤ 83,5 
=
  
  
 x 100% 
=96,67% 
3) Rendah  
=x- SD 
=65,89- 17,61 
=< 48,28 
=
 
  
 x 100% 
=2,22%  
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Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 
XR  = 16,5 
XT  = 80,5 
Range   = 80,5-16,5 
=64 
K   =1+3,3 log 90 
=1+6,449 
=7,449 ≈ 7 
Panjang Kelas = 48/7 
= 8,592≈ 9 
No. Interval Fi xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 
Fi.(xi-
X)^2 
1 16,5 24,5 1 20,5 20,5 -32,6222 1064,209 1064,209 
2 25,5 33,5 9 29,5 265,5 -23,6222 558,0094 5022,084 
3 34,5 42,5 13 38,5 500,5 -14,6222 213,8094 2779,522 
4 43,5 51,5 20 47,5 950 -5,62222 31,60938 632,1877 
5 52,5 60,5 26 56,5 1469 3,377778 11,40938 296,644 
6 61,5 69,5 1 65,5 65,5 12,37778 153,2094 153,2094 
7 70,5 80,5 20 75,5 1510 1456,878 2122493 42449857 
   
90 333,5 4781 1396,144 2124525 42459805 
 
a. Mean (Me) 
Diketahui: 
Σfi Xi  = 4781 
Σfi  =90 
Me = 
     
   
 = 
    
  
 
= 53,12 
b. n (Md) 
Diketahui:  
 
 
 n  = 45 
b  = 52 
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n = 90 
p  = 9 
F = 43 
f = 26 
Md = b+p(
 
 
   
 
) 
=52+9(
     
  
) 
=52,69 
c. Modus (Mo) 
Diketahui:  
b =52 
p =9 
b1 =26-20 =6 
b2 =26-1 = 25 
Mo = b+p(
  
     
) 
=52 +9 (
 
    
) 
=61,19 
d. Standar Deviasi  
Diketahui: 
Σfi (Xi-X)
2 
= 42459805 
n-1   =89 
S = √
        ̅  
     
 = S = √
        
      
 = 690,71 
e. Varians 
Diketahui: 
           
   
 = 
        
  
 =477076,46 
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Data frekuensi prestasi belajar Tarikh siswa 
1) Tinggi  
= x+ SD 
=53,12+ 690,71 
= > 743,83 
= 
 
  
 x 100% 
= 0,00% 
4) Sedang 
=x – SD s/d x+ SD 
= 53,12-690,71 s/d 53,12+743,83 
= ≥637,59 s/d ≤ 743,83 
=
  
  
 x 100% 
=22,22% 
5) Rendah  
=x- SD 
=53,12-690,71 
=< 637,59 
=
  
  
 x 100% 
=77,78% 
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Lampiran 4.a.2 Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang digunakan dalam uji ini adalah chi 
kuadrat, yang rumusnya sebagai berikut: 
χ2 = 
        
  
 
Keterangan : 
χ2  : Chi kuadrat 
Fo  : Frekuensi Observasi 
fh  : Frekuensi Harapan 
Kriteria pengujian normalitas adalah dengan membandingkan Chi Kuadrat 
(X
2
) yang diperoleh dengan Chi Kuadrat tabel. Apabila hasil perhitungan X
2
hitung> 
X
2 
tabel maka dapat dikatakan distribusi data tidak normal. Dan jika X
2
hitung< X
2
tabel 
maka dapat dikatakan berdistribusi normal.  
Tabel Bantu Pengerjaan Normalitas Data Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler 
Pencak Silat 
No. Interval Fo Fh 
Fo-
Fh 
(Fo-
Fh)^2 
(Fo-
Fh)^2/Fh 
1 44 49 6 2 4 16 8 
2 50 55 16 12 4 16 1,333333 
3 56 61 28 31 -3 9 0,290323 
4 62 67 28 31 -3 9 0,290323 
5 68 73 10 12 -2 4 0,333333 
6 74 78 2 2 0 0 0 
 
Jumlah 
 
90 90 0 54 10,24731 
 
χ2 = 
        
  
 
=10,247 
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Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada Xtabel dengan db =N-1 pada 
taraf signifikansi 5% diperoleh 11,070. Dengan demikian berarti Xhitung< Xtabel 
yaitu 10,247 < 11,070. Dengan demikian berarti data keaktifan siswa mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dinyatakan normal. 
Tabel Bantu Pengerjaan Perilaku Belajar Siswa 
No. Interval Fo Fh Fo-Fh 
(Fo-
Fh)^2 
(Fo-
Fh)^2/Fh 
1 45 51 4 2 2 4 2 
2 52 58 11 12 -1 1 0,083333333 
3 59 65 26 31 -5 25 0,806451613 
4 66 72 26 31 -5 25 0,806451613 
5 73 79 19 12 7 49 4,083333333 
6 80 86 4 2 2 4 2 
 
Jumlah 
 
90 90 0 108 9,77956989 
 
χ2 = 
        
  
 
=9,779 
Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada Xtabel dengan db =N-1 pada 
taraf signifikansi 5% diperoleh 11,070. Dengan demikian berarti Xhitung< Xtabel 
yaitu 9,779 < 11,070. Dengan demikian berarti data keaktifan siswa mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dinyatakan normal. 
Tabel Bantu Pengerjaan Normalitas Data Prestasi Belajar 
No. Interval Fo Fh Fo-Fh 
(Fo-
Fh)^2 
(Fo-
Fh)^2/Fh 
1 16,5 26,5 2 2 0 0 0 
2 27,5 37,5 11 12 -1 1 0,083333333 
3 38,5 48,5 28 31 -3 9 0,290322581 
4 49,5 59,5 28 31 -3 9 0,290322581 
5 60,5 70,5 15 12 3 9 0,75 
6 71,5 80,5 6 2 4 16 8 
 
Jumlah 
 
90 90 0 44 9,413978 
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χ2 = 
        
  
 
=9,413 
Apabila harga tersebut dikonsultasikan pada Xtabel dengan db =N-1 pada 
taraf signifikansi 5% diperoleh 11,070. Dengan demikian berarti Xhitung< Xtabel 
yaitu 9,413 < 11,070. Dengan demikian berarti data keaktifan siswa mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat dinyatakan normal. 
Lampiran 4.b Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis nomor 1 dan 2 dengan menggunakan teknik analisis 
product moment. Rumus yang digunakan yaitu: 
   =
             
√{           }{       –     }
 
Keterangan: 
Rxy : koefisien korelasi product moment 
N : banyaknya sampel 
X : skor variabel bebas 
Y : skor variabel terikat 
Selanjutnya dilakukan analisis korelasi antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat dengan perilaku belajar siswa, langkah selanjutnya rxy tersebut 
dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga rxy< rtabel maka 
Ha:diterima, atau sebaliknya, juka harga rxy>rtabel, maka Ho:diterima. 
Untuk menguji hipotesis nomor 3 digunakan analisis korelasi ganda, dengan 
rumus: 
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        √
        
  
   
               
         
 
Keterangan:  
      = korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan 
variabel Y. 
    = korelasi Product moment antara X1 dengan Y 
    = korelasi Product moment antara X2 dengan Y 
     = korelasi Product moment antara X1 dengan X2 
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No. 
Res X1 X2 Y X1
2
 X2
2
 Y
2
 X1Y X2Y X1X2 
1 70 71 44,80 4900 5041 2007,04 3136 3180,8 4970 
2 62 78 70,50 3844 6084 4970,25 4371 5499 4836 
3 73 76 39,00 5329 5776 1521 2847 2964 5548 
4 59 60 70,50 3481 3600 4970,25 4159,5 4230 3540 
5 64 67 59,50 4096 4489 3540,25 3808 3986,5 4288 
6 62 69 59,50 3844 4761 3540,25 3689 4105,5 4278 
7 57 86 59,50 3249 7396 3540,25 3391,5 5117 4902 
8 66 84 48,50 4356 7056 2352,25 3201 4074 5544 
9 63 81 59,50 3969 6561 3540,25 3748,5 4819,5 5103 
10 60 76 70,50 3600 5776 4970,25 4230 5358 4560 
11 70 77 70,50 4900 5929 4970,25 4935 5428,5 5390 
12 66 63 59,50 4356 3969 3540,25 3927 3748,5 4158 
13 64 65 70,50 4096 4225 4970,25 4512 4582,5 4160 
14 62 53 45,00 3844 2809 2025 2790 2385 3286 
15 57 50 50,20 3249 2500 2520,04 2861,4 2510 2850 
16 61 60 61,50 3721 3600 3782,25 3751,5 3690 3660 
17 56 68 80,50 3136 4624 6480,25 4508 5474 3808 
18 63 70 80,50 3969 4900 6480,25 5071,5 5635 4410 
19 45 59 70,50 2025 3481 4970,25 3172,5 4159,5 2655 
20 62 70 70,50 3844 4900 4970,25 4371 4935 4340 
21 66 62 80,40 4356 3844 6464,16 5306,4 4984,8 4092 
22 63 74 70,50 3969 5476 4970,25 4441,5 5217 4662 
23 56 61 41,00 3136 3721 1681 2296 2501 3416 
24 56 62 53,70 3136 3844 2883,69 3007,2 3329,4 3472 
25 59 72 59,50 3481 5184 3540,25 3510,5 4284 4248 
26 48 62 41,80 2304 3844 1747,24 2006,4 2591,6 2976 
27 62 62 53,00 3844 3844 2809 3286 3286 3844 
28 60 62 46,60 3600 3844 2171,56 2796 2889,2 3720 
29 64 60 45,80 4096 3600 2097,64 2931,2 2748 3840 
30 62 72 38,50 3844 5184 1482,25 2387 2772 4464 
31 59 73 41,00 3481 5329 1681 2419 2993 4307 
32 50 66 47,10 2500 4356 2218,41 2355 3108,6 3300 
33 49 74 70,50 2401 5476 4970,25 3454,5 5217 3626 
34 62 71 70,50 3844 5041 4970,25 4371 5005,5 4402 
35 59 76 39,10 3481 5776 1528,81 2306,9 2971,6 4484 
36 57 73 48,10 3249 5329 2313,61 2741,7 3511,3 4161 
37 59 63 45,10 3481 3969 2034,01 2660,9 2841,3 3717 
38 62 67 48,10 3844 4489 2313,61 2982,2 3222,7 4154 
39 54 74 70,50 2916 5476 4970,25 3807 5217 3996 
40 61 60 49,50 3721 3600 2450,25 3019,5 2970 3660 
41 54 74 43,10 2916 5476 1857,61 2327,4 3189,4 3996 
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42 67 61 41,80 4489 3721 1747,24 2800,6 2549,8 4087 
43 50 58 40,30 2500 3364 1624,09 2015 2337,4 2900 
44 53 60 70,50 2809 3600 4970,25 3736,5 4230 3180 
45 52 61 41,00 2704 3721 1681 2132 2501 3172 
46 44 58 59,50 1936 3364 3540,25 2618 3451 2552 
47 62 76 59,50 3844 5776 3540,25 3689 4522 4712 
48 50 66 59,50 2500 4356 3540,25 2975 3927 3300 
49 71 68 75,50 5041 4624 5700,25 5360,5 5134 4828 
50 57 56 80,50 3249 3136 6480,25 4588,5 4508 3192 
51 63 56 75,50 3969 3136 5700,25 4756,5 4228 3528 
52 63 68 70,50 3969 4624 4970,25 4441,5 4794 4284 
53 52 84 70,50 2704 7056 4970,25 3666 5922 4368 
54 54 62 59,50 2916 3844 3540,25 3213 3689 3348 
55 51 58 59,50 2601 3364 3540,25 3034,5 3451 2958 
56 67 57 59,50 4489 3249 3540,25 3986,5 3391,5 3819 
57 52 60 59,50 2704 3600 3540,25 3094 3570 3120 
58 56 56 48,50 3136 3136 2352,25 2716 2716 3136 
59 58 72 16,50 3364 5184 272,25 957 1188 4176 
60 54 73 59,50 2916 5329 3540,25 3213 4343,5 3942 
61 56 69 48,50 3136 4761 2352,25 2716 3346,5 3864 
62 53 69 48,50 2809 4761 2352,25 2570,5 3346,5 3657 
63 44 58 48,50 1936 3364 2352,25 2134 2813 2552 
64 46 68 48,50 2116 4624 2352,25 2231 3298 3128 
65 61 69 37,50 3721 4761 1406,25 2287,5 2587,5 4209 
66 78 66 26,40 6084 4356 696,96 2059,2 1742,4 5148 
67 61 75 26,80 3721 5625 718,24 1634,8 2010 4575 
68 57 71 27,20 3249 5041 739,84 1550,4 1931,2 4047 
69 52 60 59,50 2704 3600 3540,25 3094 3570 3120 
70 57 70 59,50 3249 4900 3540,25 3391,5 4165 3990 
71 69 75 59,50 4761 5625 3540,25 4105,5 4462,5 5175 
72 64 67 59,50 4096 4489 3540,25 3808 3986,5 4288 
73 61 59 29,20 3721 3481 852,64 1781,2 1722,8 3599 
74 66 45 29,60 4356 2025 876,16 1953,6 1332 2970 
75 62 65 30,00 3844 4225 900 1860 1950 4030 
76 52 68 30,40 2704 4624 924,16 1580,8 2067,2 3536 
77 62 64 59,50 3844 4096 3540,25 3689 3808 3968 
78 61 67 59,50 3721 4489 3540,25 3629,5 3986,5 4087 
79 65 66 59,50 4225 4356 3540,25 3867,5 3927 4290 
80 59 50 32,00 3481 2500 1024 1888 1600 2950 
81 69 54 59,50 4761 2916 3540,25 4105,5 3213 3726 
82 67 76 59,50 4489 5776 3540,25 3986,5 4522 5092 
83 53 48 33,20 2809 2304 1102,24 1759,6 1593,6 2544 
84 57 53 48,50 3249 2809 2352,25 2764,5 2570,5 3021 
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85 60 61 34,00 3600 3721 1156 2040 2074 3660 
86 74 62 59,50 5476 3844 3540,25 4403 3689 4588 
87 73 79 34,80 5329 6241 1211,04 2540,4 2749,2 5767 
88 72 73 45,50 5184 5329 2070,25 3276 3321,5 5256 
89 71 75 48,50 5041 5625 2352,25 3443,5 3637,5 5325 
90 72 59 38,50 5184 3481 1482,25 2772 2271,5 4248 
 
5394 5954 4792,60 327848 400112 274282,5 289610,8 319680,3 358035 
 
a. Untuk hipotesis nomor 1 adalah variabel X1 terhadap Y 
Hubungan Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
dengan Prestasi Belajar Tarikh pada Siswa Kelas X dan XI yang 
Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat di SMK Muhammadiyah 04 
Boyolali. 
N = 90 
Σ X1 =5394 
Σ Y =4792,60 
Σ X1
2
 =327848 
Σ Y2 =274282,5 
Σ XY =289610,8 
   =
             
√{           }{       –     }
 
   =
                            
√{                  }{             –          }
 
=
        
           
 
 
=0,254 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 
0,254. Bila skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka 
hubungan antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dengan 
prestasi belajar Tarikh termasuk kategori rendah dengan interval 0,20-
0,399. Oleh karena itu, terdapat tingkat hubungan positif yang rendah 
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antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dengan prestasi 
belajar Tarikh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat pada 
kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali tahun pelajaran 
2019/2020. 
Uji dua pihak: 
Dk = n-2 =88 sehingga diperoleh rtabel 0,207, ternyata rxy lebih besar dari 
rtabel atau 0,254 > 0,207. 
b. Untuk hipotesis nomor 2 adalah variabel X2 terhadap Y 
Hubungan Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
dengan Prestasi Belajar Tarikh pada Siswa Kelas X dan XI yang 
Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat di SMK Muhammadiyah 04 
Boyolali. 
N = 90 
Σ X2 =5954 
Σ Y =4792,60 
Σ X2
2
 =400112 
Σ Y2 =274282,5 
Σ XY =319680,3 
   =
             
√{            }{       –     }
 
   =
                            
√{                  }{             –          }
 
=
        
           
 
 
=0,241 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 
0,241. Bila skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka 
hubungan antara perilaku belajar siswa dengan prestasi belajar Tarikh 
termasuk kategori rendah dengan interval 0,20-0,399. Oleh karena itu, 
terdapat tingkat hubungan positif yang rendah antara perilaku belajar 
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siswa dengan prestasi belajar Tarikh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
pencak silat pada kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali 
tahun pelajaran 2019/2020. 
Uji dua pihak: 
Dk = n-2 =88 sehingga diperoleh rtabel 0,207, ternyata rxy lebih besar dari 
rtabel atau 0,241> 0,207. 
c. Variabel X1 terhadap X2 
Hubungan Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 
dengan Perilaku Belajar Siswa yang Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak 
Silat Kelas X Dan XI di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali. 
N  = 90 
Σ X1  =5394 
Σ X2  =5954 
Σ X1
2  
=327848 
Σ X2
2
  =400112 
Σ X1X2  =358035 
     =
                 
√{(    
 )       }{(    
 )–      }
 
   =
                       
√{                  }{           –       }
 
=
      
           
 
=0,224 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 
0,224. Bila skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka 
hubungan antara keatifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dengan 
perilaku belajar siswa termasuk kategori rendah dengan interval 0,20-
0,399. Oleh karena itu, terdapat tingkat hubungan positif yang rendah 
antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dengan perilaku 
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belajar siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat pada kelas X 
dan XI di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
Uji dua pihak: 
Dk = n-2 =88 sehingga diperoleh rtabel 0,207, ternyata rxy lebih besar dari 
rtabel atau 0,224 > 0,207. 
d. Untuk hipotesis nomor 3 adalah variabel X1 dan X2 terhadap Y 
Hubungan Keaktifan Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat dan 
Perilaku Belajar dengan Prestasi Belajar Tarikh pada Siswa Yang 
Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat Kelas X dan XI di SMK 
Muhammadiyah 04 Boyolali. 
N =90 
ryx1 =0,254 
ryx2 =0,241 
rx1x2 =0,224 
        √
        
  
   
               
         
 
=√
           
         
 
=0,316 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh rxy sebesar 
0,316. Bila skor tersebut dibandingkan pada tabel koefisien korelasi, maka 
hubungan antara kekatifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan 
perilaku belajar siswa dengan prestasi belajar Tarikh pada siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler pencak silat, termasuk kategori rendah dengan 
interval 0,20-0,339. Oleh karena itu, terdapat tingkat hubungan positif 
yang rendah antara keaktifan mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan 
perilaku belajar siswa dengan prestasi belajar Tarikh siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler pencak silat pada kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 
04 Boyolali tahun pelajaran 2019/2020. 
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Uji dua pihak: 
Dk = n-2 =88 sehingga diperoleh rtabel 0,207, ternyata rxy lebih besar dari 
rtabel atau 0,316 > 0,207. 
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